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ABSTRAK 

Nama : Rezki Yanti 

NIM : 15 202 0039 

Judul : Pengaruh Model Cooperative Learning Tipe Make A Match Terhadap Aktivitas 

Belajar Matematika Siswa pada Materi Lingkaran di Kelas VIII SMP Negeri 5 

Padangsidimpuan 

Tahun : 2019 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh ada siswa yang mengalami kesulitan dalam 

mempelajari matematika di kelas terutama jika materi matematika tersebut di hubungkan 

dengan hal-hal yang bersifat abstrak. Diakibatkan karena banyaknya siswa yang yang malu 

dan tidak berani dalam bertanya kepada gurunya tentang materi yang tidak dipahaminya 

sehingga hal ini berdampak negatif terhadap pemahaman siswa. Sementara itu, guru juga 

cenderung menggunakan model pembelajaran yang bersifat konvensional, sehingga siswa 

merasa bosan, malas dan sulit untuk memahami matematika, banyak siswa yang tidak 

memperhatikan penjelasan guru, sehingga siswa merasa asyik sendiri dan bercanda gurau 

dengan temannya. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah ada Pengaruh yang Signifikan 

Model Cooperative Learning Tipe Make A Match Terhadap Aktivitas Belajar Matematika 

Siswa Pada Materi Lingkaran Di Kelas VIII SMP Negeri 5 Padangsidimpuan. Ruang lingkup 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah berkaitan dengan pengaruh  yang Signifikan 

Model Cooperative Learning Tipe Make A Match Terhadap Aktivitas Belajar Matematika 

Siswa. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan model Pretes-Posttess Control Group 

Desain dengan satu perlakuan, maksudnya adalah bahwa dalam penelitian ini yang diberikan 

perlakuan hanya kepada kelas eksperimen saja, sedangkan pada kelas kontrol tidak diberikan 

perlakuan. Perlakuan itu hanyalah dengan menerapkan model Cooperative Learning Tipe 

Make A Match dalam proses pembelajaran dengan materi lingkaran. Demikian yang menjadi 

sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII-4  dan VIII-11 SMP Negeri 5 

Padangsidimpuan tahun ajaran 2018 – 2019. Instrumen pengumpulan data dalam penelitian 

ini adalah melalui angket. Adapun angket yang digunakan  sebanyak 20 item mengenai 

aktivitas belajar materi lingkaran. 

Pengujian hipotesis terlihat bahwa Untuk        dk=26-1=25 diperoleh        

      dan thitung =       sehingga dapat dilihat bahwa                 yang menunjukkan 

H0 ditolak dan Ha diterima. Disimpulkan bahwa ada Pengaruh yang Signifikan Model 

Cooperative Learning Tipe Make A Match Terhadap Aktivitas Belajar Matematika Siswa 

Pada Materi Lingkaran Di Kelas VIII SMP Negeri 5 Padangsidimpuan. 

 

Kata Kunci: Cooperative Learning Tipe Make A Match, Aktivitas Belajar Matematika. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan pada dasarnya merupakan kegiatan yang dilakukan secara sengaja  

dan sistematis dengan tujuan menggali dan mengembangkan potensi-potensi dalam 

diri manusia. Dimana perubahan global mempengaruhi tata kehidupan bermasyarakat, 

berbangsa dan bernegara. Perubahan yang terus menerus menuntut perlunya 

perbaikan system pendididkan nasional. Perbaikan tersebut antara lain melalui 

peningkatan mutu atau kualitas tenaga pendidik, penyempurnaan dan perbaikan 

sarana dan perasarana sekolah, perubahan strategi, metode dan model pembelajaran 

ataupun melalui penyempurnaan kurikulum. 

Dalam UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003, dikatakan: “Pendidikan nasional 

bertujuan untuk berkembangan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis, serta 

bertanggung jawab”.
1
 

Dengan dasar tujuan nasional yang telah disuratkan dalam UU Sisdiknas No. 

20 Tahun 2003 itu, setiap unit atau organisasi yang bergerak dalam bidang pendidikan 

dalam menjabarkan kegiatannya mengacu pada tujuan pendidikan nasional. Tujuan 

pendidikan nasional ditentukan oleh pemerintah bersama Dewan Perwikilan Rakyat  

dengan memperhatikan masukan dari masyarakat atau para pakar yang berkompeten 

dan kemudian dirumuskan oleh pemerintah dan anggota DPR. Hasi dari rumusan 

tujuan pendidikan nasional tertuang dalam UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003. 

                                                           
 
1
 M.sukardjo, Ukim Komarudin,  landasan Pendidikan dan Implikasinya  (Jakarta: Rajawali Pers, 

2010) hlm. 14. 
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Selanjutnya, untuk lebih mudahnya pencapaian tujuan dari setiap unit 

kependidikan dari tujuan pendidikan nasional, maka terdapat pula tujuan pendidikan 

institusional. Tujuan istitusonal sesuai dengan tingkat dan jenjang pendidikannya, 

seprti tujuan pendidikan Taman Kanak-Kanak (TK), Sekolah dasar (SD), Sekolah 

Menengah Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA), Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK), dan tujuan Pendidikan Perguruan Tinggi. Semua tujuan 

institusional tersebut mengacu pada tujuan pendidikan nasional yang dituangkan 

dalam kurikulum masing-masing jenjang pendidikan.
2
 

Belajar merupakan suatu proses dari individu yang berupaya mencapai tujuan 

belajar atau yang biasa disebut hasil belajar, yaitu suatu bentuk perubahan perilaku 

yang relatip menetap.  Bandura dalam buku Mulyono mengemukakan adanya empat 

komponan dalam proses belajar dalam pengamatan, yaitu (1) perhatian, (2) pencaman, 

(3) reproduksi gerak motorik dan (4) ulangan penguatan dan motivasi. Setelah anak 

memperhatikan materi pelajaran yang disaikan oleh guru, anak mencamkan dan 

menyimpan hasil pengamatannya dalam bentuk simbol-simbol. Kemampuan untuk 

melakukan simbolisasi inilah yang memungkinkan manusia dapat belajar banyak 

melalui pengamatan.
3
 

Tugas dan kewajiban guru baik yang terikat langsung dengan proses belajar 

mengajar maupun tidak terkait langsung, sangatlah banyak dan berpengaruh pada 

hasil belajar mengajar. Bila peserta didik mendapatkan nilai tinggi, maka guru 

mendapat pujian. Pantas menjadi guru, dan harus dipertahankan, walaupun tetap 

disebut sebagai pahlawan tanpa tanda jasa. Tapi bila yang terjadi sebaliknya yakni 

tugas dan kewajiban guru tidak baik terkait dengan proses belajar mengajar, dan siswa 

                                                           
 

2
 M.sukardjo, Ukim Komarudin, landasan Pendidikan...,hlm.15. 

3
Mulyono Abdurrahman,  Anak Berkesulitan Belajar: Teori. Diagnosis, dan Remediasinya  (Jakarta: 

Rineka Cipta 2012)  hlm.22. 
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tidak mendapat nilai tinggi, maka guru akan mendapat cacian, dan tidak harus di 

pertahankan. 

Secara bertahap pembelajaran yang kurang bermakna dengan kesadaran tinggi 

para guru harus berani memperbaiki atau mengubah dari konsep mengajar menjadi 

belajar. Para pendidik/guru dalam setiap pembelajaran selain menguasai materi ajar 

sesuai dengan kompetensinya, juga harus mampu menanamkan nilai-nilai pendidikan 

yang dapat membekali para siswa agar lebih bertanggung jawab. Oleh kareana itu 

salah satu masalah dalam pembelajaran matematika saat ini adalah pengaruh model 

pembelajaran dengan aktivitas siswa di kelas. 

Salah satu model pembelajaran yang baik adalah model yang memberi 

kesempatan untuk siswa lebih aktif dalam pembelajaran, karena dengan model yang 

relevan dengan materi pembelajaran maka siswa akan suka terhadap pelajaran itu 

sehingga terlihat jelas dampak atau pengaruh model pembelajaran tersebut terhadap 

aktivitas belajar siswa. Masalah dalam model pembelajaran tersebut juga ditemui di 

SMP Negeri 5 Padangsidimpuan, hal ini diperoleh berdasarkan wawancara peneliti 

dengan Ibu Purnama Leli yang merupakan salah satu guru matematika di SMP Negeri 

5 Padangsidimpuan yang menyatakan bahwa : 

Ada siswa yang mengalami kesulitan dalam mempelajari matematika di kelas 

terutama jika materi matematika tersebut di hubungkan dengan hal-hal yang 

bersifat abstrak. Diakibatkan karena banyaknya siswa yang yang malu dan 

tidak berani dalam bertanya kepada gurunya tentang materi yang tidak 

dipahaminya sehingga hal ini berdampak negatif terhadap pemahaman siswa. 

Sementara itu, guru juga cenderung menggunakan model pembelajaran yang 

bersifat konvensional
4
. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebuat peneliti menawarkan  Salah satu 

model pembelajaran yaitu  Model Cooperative Learning Tipe Make A Match. Model 

Cooperative Learning Tipe Make A Match memiliki beberapa kelebihan, antara lain : 

                                                           
4
 Purnama leli, Guru Matematika,  wawancara pada tanggal  05 November  2018 di SMPN 5 

Padangsidimpuan,  pukul 09.00 WIB. 
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a) Siswa terlibat langsung dalam menjawab soal yang disampaikan kepadanya melaui 

kartu, b) Meningkatkan kreativitas belajar siswa, c) Menghindari kejenuhan siswa 

dalam mengikuti proses belajar mengajar, d) Dapat menumbuhkan kreativitas berfikir 

siswa, sebab melaui pencocokan pertanyaan dan jawaban akan tumbuh tersendirinya, 

e) Pembelajaran akan menyenangkan karena melibatkan media pembelajaran yang 

digunakan guru
5
. 

Pembelajaran konvensional seperti metode ceramah ini guru lebih mudah 

menguasai kelas dan menerapkan pelajaran. Namun proses pembelajaran yang seperti 

ini akan berpengaruh pada pemahaman siswa. Sementara itu, pemahan siswa terhadap 

materi matematika merupkan salah satu faktor yang akan mempengaruhi aktivitas 

siswa dalam kelas baik secara lisan maupun tulisan. Melihat masalah disekolah 

tersebut, perlu di lakukan suatu perubahan dalam menyampaikan materi matematika 

dimana pemebelajaran yang di lakukan lebih menekankan kepada aktivitas siswa 

sehingga memungkinkan siswa lebih aktif dalam pembelajaran dan mengembangkan 

potensi yang dimiliki siswa. 

Banyak jenis aktivitas belajar  yang dapat dilakukan oleh siswa di sekolah. 

Aktivitas siswa  tidak cukup hanya mendengarkan dan mencatat seperti yang lazim 

terdapat disekolah- sekolah tradisional.Sejalan dengan uraian diatas, Paul B, Diedrich 

dalam buku Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar  

mengelompokkan aktivitas belajar menjadi 8 macam, antara lain: 

a. Visual activities, yaitu membaca, memperhatikan: gambar, demonstrasi, 

percobaan,pekerjaan orang lain dan sebagainya. 

                                                           
5
 Istarani, 58 Model Pembelajaran Inovatif  (Medan: MEDIA PERSADA, 2014) hlm.66. 
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b. Oral activities, yaitu menyatakan, merumuskan, bertanya, member saran, 

mengeluarkan pendapat, mengadakan interview, diskusi, interupsi, dan 

sebagainya. 

c. Listening activities, yaitu mendengarkan: uraian, percakapan, diskusi, musik, 

pidato, dan sebagainya. 

d. Writing activities, yaitu menulis: cerita, karangan, laporan tes angket, 

menyalin. 

e. Drawing activities, yaitu menggambar, membuat grafik, peta, diagram, pola. 

f. Motor activities, yaitu melakukan percobaan, membuat konstruksi, model, 

mereparasi, bermain, berkebun, memelihara binatang dan sebagainya. 

g. Mental activities, yaitu menganggap, mengingat, memecahkan masalah, 

menganalisis, melihat hubungan, mengambil keputusan, dan sebagainya. 

h. Emotional activities, yaitu menaruh minat, merasa bosan, gembira, berani, 

tenang, gugup, dan sebagainya
6
. 

Sedangkan materi dalam penelitian ini peneliti memilih materi lingkaran. 

Lingkaran adalah himpunan semua titik-titik pada bidang datar yang berjarak sama 

terhadap suatu titik tertentu. Titik tertentu itu disebut pusat lingkaran, sedangkan  

Jarak titik terhadap pusat lingkaran disebut jari-jari lingkaran
7
. Materi lingkaran di 

pilih oleh peneliti di karenakan pada materi ini banyak memuat gambar – gambar 

yang cocok di gunakan dengan model cooperative learning tipe make a match yang 

memang harus memuat gambar secara jelas dalam menjelaskan materinya yang 

nantinya gambar-gambar tersebut di aplikasikan kedalam kartu-kartu. 

 

                                                           
 

6
 Sardiman A.M,  Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar  (Jakarta: RajaGrafindo, 2004) hlm.104. 

 
7
 Wilson Simangungsong, MATEMATIKA DASAR (Jakarta: Erlangga, 1991)  hlm.207. 
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Berdasarkan penjelasan diatas maka penulis tertarik untuk meneliti                   

“ Pengaruh Model Cooperative Learning Tipe Make A Match Terhadap Aktivitas 

Belajar Matematika Siswa Pada Materi Lingkaran Di Kelas VIII SMP Negeri 5 

Padangsidimpuan”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latarbelakang tersebut dapat diidentifikasi masalah – masalah 

tersebut sebagai berikut: 

1. Kurangnya penggunaan model pemebelajaran 

2. Kurangnya pemahaman siswa terhadap pembelajaran 

3. Kurangnya parisipasi siswa terhadap pemebelajaran 

4. Siswa kurang aktif dam aktivitas belajar mengajar 

C. Batasan Masalah 

Dari beberapa masalah yang teridentifikasi di atas, penelitian ini membatasi 

pengkajian pada Pengaruh yang Signifikan Model Cooperative Learning Tipe Make A 

Match Terhadap Aktivitas Belajar Matematika Siswa Pada Materi Lingkaran Di Kelas 

VIII SMP Negeri 5 Padangsidimpuan. 

D. Defenisi Operasional Variabel 

1. Model  Cooperative Learning Tipe Make A Match 

Pembelajaran kooperatif adalah kegiatan pembelajaran dengan cara kelompok 

untuk bekerjasama saling membantu mengkonstruksi konsep, menyelesaikan 

persoalan, atau inkuiri
8
. Model pembelajaran make a match merupakan model 

pembelajaran yang dikembangkan oleh Loma Curren. Ciri utama model make a match 

                                                           
 
8
 Istarani, Muhammad Ridwan, 50 Tipe Pembelajaran Kooperatif  (Medan: MEDIA PERSADA, 2014) 

hlm.11. 
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adalah siswa diminta mencari pasangan kartu yang merupakan jawaban atau 

pertanyaan materi tertentu dalam pembelajaran
9
 . 

Teknik pembelajaran make a match adalah suatu tekhnik pembembelajaran yang 

berorientasi kepada permainan yang menuntut siswa untuk dapat menemukan 

pasangan yang paling tepat dari kartu masing-masing. 

Langkah – langkah pembelajaran adalah sebagai berikut. 

a. Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa konsep/topik yang 

cocok untuk sesi review ( satu sisi berupa kartu soal dan sisi sebaliknya berupa 

kartu jawaban). 

b. Setiap siswa mendapat satu kartu dan memikirkan jawaban atau soal dari kartu 

yang dipegang. 

c. Siswa mencari pasangan yang mempunyai kartu yang cocok dengan kartunya ( 

kartu soal/ kartu jawaban ). 

d. Siswa yang dapat mencocokkan kartunya sebelum batas waktu yang diberi 

poin. 

e. Setelah satu babak kartu di kocok lagi agar tiap siswa mendapat kartu yang 

berbeda dari sebelumnya, demikian seterusnya. 

f. Kesimpulan
10

.  

2. Aktivitas Belajar Matematika Siswa Pada Materi Lingkaran 

Dalam belajar sangat diperlukan aktivitas, karena pada prinsipnya belajar 

adalah berbuat, untuk mengubah tingkah laku, jadi melakukan kegiatan. Itulah 

sebabnya aktivitas merupakan prinsip atau asas yang sangat penting di dalam 

                                                           
9
 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013 (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 

2014) hlm.98. 

 
10

 Rusman, MODEL-MODEL PEMBELAJARAN Mengembangkan Profesi Guru (Jakarta: 

PT.RajaGrafindo, 2014) hlm.223. 
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interaksi belajar mengajar
11

. Tanpa aktivitas tidak mungkin proses pembelajaran 

berlangsung dengan baik. Sebagai rasionalitasnya hal ini juga mendapat 

pengakuan dari berbagai para ahli. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

aktivitas adalah kegiatan kerja yang dilakukan oleh seseorang secara aktif dan 

tidak merasa bosan ketika terjadi menejemen pembelajaran.    

Lingkaran adalah himpunan semua titik-titik pada bidang datar yang berjarak 

sama terhadap suatu titik tertentu. Titik tertentu itu disebut pusat lingkaran, sedangkan  

Jarak titik terhadap pusat lingkaran disebut jari-jari lingkaran
12

. 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah Apakah ada Pengaruh yang Signifikan Model Cooperative Learning Tipe 

Make A Match Terhadap Aktivitas Belajar Matematika Siswa Pada Materi Lingkaran 

Di Kelas VIII SMP Negeri 5 Padangsidimpuan? 

F. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk  

melihat Pengaruh yang Signifikan Model Cooperative Learning Tipe Make A Match 

Terhadap Aktivitas Belajar Matematika Siswa Pada Materi Lingkaran Di Kelas VIII 

SMP Negeri 5 Padangsidimpuan. 

G. Kegunaan Penelitian 

 Dari tujuan tersebut peneliti mengharapkan penelitian ini berguna : 

1. Bagi siswa, agar mengetahui bahwa dengan adanya penggunaan model 

pembelajaarn pada proses pembelajaran akan memudahkan , mengaktifkan , 

dan menyenangkan dalam mempelajarari suatu materi pembelajaran 

khususnya matematika. 

                                                           
 

11
 Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar  (Jakarta: RajaGrafindo, 2004) hlm.104. 

 
12

 Wilson Simangungsong, MATEMATIKA DASAR (Jakarta: Erlangga, 1991) hlm.207. 
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2. Bagi guru, sebagai bahan masukan dan evaluasi bagi bahwa penggunaan 

model pembelajaran sangat bagus dalam proses belajar mengajar. 

H. Sistematika Pembahasan 

Bab I berisi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, identifikasi 

masalah, batasan masalah, defenisi operasional variabel, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, kegunaan penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab II berisi landasan teori terdiri dari kerangka teori, penelitian terdahulu, 

kerangka berfikir dan hipotesis.  

Bab III adalah metodologi penelitian yaitu lokasi dan waktu penelitian, jenis 

penelitian, populasi dan sampel, variabel penelitian, instrumen pengumpulan data, uji 

validitas dan reliabilitas instrumen, dan analisis data. 

Bab IV adalah hasil penelitian yaitu deskripsi data, pengujian persyaratan 

analisis data awal dan data akhir, uji hipotesis, pembahasan dan keterbatasan 

penelitian dari tujuan penelitian ini. 

Bab V merupakan penutup yaitu keseluruhan isi skripsi yang memuat 

kesimpulan dan saran. 



10 
 

BAB II 

LANDASAN  TEORI 

A. Kerangka Teori 

1. Model Cooperative Learning Tipe Make A Match  

Pembelajaran kooperatif adalah kegiatan pembelajaran dengan cara 

berkelompok untuk bekerja sama saling membantu mengkonstruksi konsep, 

menyelesaikan persoalan, atau inkuiri. Menurut teori dan pengalaman agar 

kelompok kehesif (kelompok-partisipasif), tiap anggota kelompok terdiri atas 4-5 

orang, siswa heterogen (kemampuan gender, karakter), ada kontrol dan fasilitasi, 

dan meminta tanggung jawab hasil kelompok berupa laporan atau hasil 

presentasi
1
. 

Model pembelajaran make a match merupakan model pembelajaran yang 

dikembangkan oleh Loma Curren. Ciri utama model make a match adalah siswa 

diminta mencari pasangan kartu yang merupakan jawaban atau pertanyaan materi 

tertentu dalam pembelajaran. Hal-hal yang perlu dipersiapkan jika pembelajaran 

dikembangkan dengan make a match adalah kartu-kartu. Kartu –kartu tersebut 

terdiri dari kartu berisi pertanyaan-pertanyaan dan kartu – kartu lain berisi 

jawaban dari pertanyaan- pertanyaan tersebut
2
.  

Karakteristik  model pembelajaran make a match adalah memiliki hubungan 

yang erat dengan karakteristik siswa yang gemar bermain. Pelaksanaan model ini 

harus dibarengi dengan keaktifan siswa untuk bergerak mencari pasangan dengan 

kartu yang sesuai dengan jawaban atau pertanyaan  dalam kartu tersebut. Siswa 

                                                           
 
1
 Istarani, Muhammad Ridwan, 50 Tipe Pembelajaran Kooperatif (Medan: MEDIA PERSADA, 2014) 

hlm.11. 

 
2
 Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM (Yogyakarta: PUSTAKA 

PELAJAR, 2013) hlm.94. 
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pembelajarannya dengan model make a match aktif dalam mengikuti 

pembelajaran sehingga dapat mempunyai pengalaman belajar yang bermakna
3
. 

Langkah – langkah pembelajaran adalah sebagai berikut. 

a. Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa konsep/topik yang 

cocok untuk sesi review ( satu sisi berupa kartu soal dan sisi sebaliknya berupa 

kartu jawaban). 

b. Setiap siswa mendapat satu kartu dan memikirkan jawaban atau soal dari kartu 

yang dipegang. 

c. Siswa mencari pasangan yang mempunyai kartu yang cocok dengan kartunya  

( kartu soal/ kartu jawaban ). 

d. Siswa yang dapat mencocokkan kartunya sebelum batas waktu yang diberi 

poin. 

e. Setelah satu babak kartu di kocok lagi agar tiap siswa mendapat kartu yang 

berbeda dari sebelumnya, demikian seterusnya. 

f. Kesimpulan
4
.  

Kelebihan model pembelajaran make a match, antara lain : 

a. Siswa terlibat langsung dalam menjawab soal yang disampaikan 

kepadanya melaui kartu. 

b. Meningkatkan kreativitas belajar siswa. 

c. Menghindari kejenuhan siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar. 

d. Dapat menumbuhkan kreativitas berfikir siswa, sebab melaui pencocokan 

pertanyaan dan jawaban akan tumbuh tersendirinya. 

                                                           
 
3
 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran  Inovatif dalam Kurikulum 2013 (Yogyakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2014) hlm.9.8 

 
4
Rusman, MODEL-MODEL PEMBELAJARAN Mengembangkan Profesi Guru (Jakarta: 

PT.RajaGrafindo, 2014) hlm.223. 
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e. Pembelajaran akan menyenangkan karena melibatkan media pembelajaran 

yang digunakan guru. 

Kekurangan model pembelajaran make a match, antara lain : 

a. Sulit bagi guru mempersiapkan kartu-kartu yang baik dan bagus. 

b. Sulit mengatur ritme atau jalannya proses pembelajaran. 

c. Siswa kurang menyerapi makna pembelajaran yang ingin disampaikan 

karena siswa merasa hanya sekedar permainan saja. 

d. Sulit untuk mengkonstransikan anak
5
. 

2. Aktivitas Belajar Matematika Siswa Materi Lingkaran 

Dalam belajar sangat diperlukan aktivitas, karena pada prinsipnya belajar 

adalah berbuat, untuk mengubah tingkah laku, jadi melakukan kegiatan. Itulah 

sebabnya aktivitas merupakan prinsip atau asas yang sangat penting di dalam 

interaksi belajar mengajar
6
. Tanpa aktivitas tidak mungkin proses pembelajaran 

berlangsung dengan baik. Sebagai rasionalitasnya hal ini juga mendapat 

pengakuan dari berbagai para ahli. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

aktivitas adalah kegiatan kerja yang dilakukan oleh seseorang secara aktif dan 

tidak merasa bosan ketika terjadi menejemen pembelajaran.    

Sekolah merupakan salah satu pusat kegiatan belajar yang melibatkan guru 

dan siswa, dengan demikian disekolah merupakan arena untuk mengembangkan 

aktivitas. Banyak jenis aktivitas belajar  yang dapat dilakukan oleh siswa di 

sekolah. Aktivitas siswa  tidak cukup hanya mendengarkan dan mencatat seperti 

yang lazim terdapat disekolah- sekolah tradisional. 

                                                           
 

5
 Istarani, 58 Model Pembelajaran Inovatif  (Medan: MEDIA PERSADA, 2014) hlm.66. 

 
6
 Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: RajaGrafindo, 2004) hlm.104. 
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Sejalan dengan uraian diatas, Paul B, Diedrich dalam buku Sardiman A.M, 

Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar  mengelompokkan aktivitas belajar 

menjadi 8 macam, antara lain: 

1) Visual activities, yaitu membaca, memperhatikan: gambar, 

demonstrasi, percobaan,pekerjaan orang lain dan sebagainya. 

2) Oral activities, yaitu menyatakan, merumuskan, bertanya, member 

saran, mengeluarkan pendapat,mengadakan interview, diskusi, 

interupsi,dan sebagainya. 

3) Listening activities, yaitu mendengarkan: uraian, percakapan, diskusi, 

musik, pidato, dan sebagainya. 

4) Writing activities, yaitu menulis: cerita, karangan, laporan tes angket, 

menyalin. 

5) Drawing activities, yaitu menggambar, membuat grafik, peta, diagram, 

pola. 

6) Motor activities, yaitu melakukan percobaan, membuat konstruksi, 

model, mereparasi, bermain, berkebun, memelihara binatang dan 

sebagainya. 

7) Mental activities, yaitu menganggap, mengingat, memecahkan 

masalah, menganalisis, melihat hubungan, mengambil keputusan, dan 

sebagainya. 

8) Emotional activities, yaitu menaruh minat, merasa bosan, gembira, 

berani, tenang, gugup, dan sebagainya. 

Berberapa aktivitas belajar 

a. Mendengarkan 

b. Memandang 
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c. Meraba, membau, dan mencicipi/ mengecap 

d. Menulis dan mencatat 

e. Membaca 

f. Membuat ikhtisar atau ringkasan dan menggaris bawahi 

g. Mengamati tabel-tabel, diagram-diagram dan bagan-bagan 

h. Menyusun paper atau kertas kerja 

i. Mengingat 

j. Berpikir 

k. Latihan atau peraktek
7
. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa aktivitas pembelajaran adalah serangkaian 

kegiatan pembelajaraan yang dilakukan siswa selama proses pembelajaraan. 

Nilai aktivitas dalam pengajaran 

1. Para siswa mencari pengalaman sendiri dan langsung mengalami sendiri. 

2. Berbuat sendiri akan mengembangkan aspek pribadi siswa secara integral. 

3. Memupuk kerjasama yang harmonis di kalangan siswa. 

4. Parasiswa bekerja berdasarkan minat dan kemampuannya sendiri. 

5. Memupuk disiplin kelas secara wajar dan suasana belajar menjadi 

demokratis. 

6. Mempererat hubungan sekolah dan masyarakat, dan hubungan antara 

orang tua dan guru. 

7. Pengajaran diselenggarakan secara realistis dan konkret sehingga 

mengembangkan pemahaman dan berpikir kritis serta menghindar kan 

verbalistis. 

                                                           
 

7
 Abdul Ahmadi Dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar ( Jakarta: Rineka Cipta, 2013) hlm.132. 
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8. Pengajaran di sekolah menjadi hidup sebagaimana aktivitas dalam 

kehidupan di masyarakat
8
. 

Lingkaran adalah himpunan semua titik-titik pada bidang datar yang berjarak 

sama terhadap suatu titik tertentu. Titik tertentu itu disebut pusat lingkaran, sedangkan  

Jarak titik terhadap pusat lingkaran disebut jari-jari lingkaran
9
. 

A.Unsur – unsur Lingkaran 

a. Busur 

 

 

 

 

 

Gambar 1 

Busur Lingkaran 

  

Ciri-ciri : 

 Berupa kurva lengkung 

 Berhimpit dengan lingkaran 

 Jika kurang dari setengah lingkaran (busur minor) 

 Jika lebih dari setengah lingkaran (busur mayor) 

Keterangan : 

  Untuk selanjutnya, jika tidak disebutkan mayor atau minor, maka yang 

dimaksud adalah minor. 

  Simbol : AD, ACD, dan ST  

 

 

                                                           
 

8
  Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar ( Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2011) hlm.175.  

 
9
  Wilson Simangungsong, MATEMATIKA DASAR (Jakarta: Erlangga, 1991) hlm.207. 
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b. Jari-jari 

 

 

 

Gambar 2 

Jari-jari Lingkaran 

Ciri-ciri : 

 Berupa ruas garis 

 Mengbubungkan titik pada lingkaran dengan pusat 

Penulisan simbol : OD, PM, QS 

c. Diameter 

 

 

 

 

Gambar 3 

Diameter Lingkaran 

Ciri-ciri : 

 Berupa ruas garis 

 Mengbubungkan dua titik pada lingkaran 

d. Tali busur 

e.  

 

 

 

Gambar 4 

Tali Busur Lingkaran 
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Ciri-ciri : 

 Berupa ruas garis 

 Menghubungkan dua titik pada lingkaran 

e. Apotema                

                                                    F                                 R                                                       

 

 

                                        E                        I 

 

 Gambar 5 

Apotema Lingkaran 

Ciri-ciri : 

 Berupa ruas garis 

 Menghubungkan titik pusat dengan satu titik di tali busur 

 Tegak lurus dengan tali busur 

f.  Juring   

 

 

 

 

Gambar 6 

Juring Lingkaran 

Ciri-ciri 

 Berupa daerah dalam lingkaran 

 Dibatasi oleh dua jari-jari dan satu busur lingkaran 

 

        O* 

 

            *P 
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 Jari-jari yang membatasi memuat titik ujung busr lingkaran 

g. Tembereng  

 

 

 

 

Gambar 7 

Tembereng Lingkaran 

 

Ciri-ciri: 

 Berupa daerah dalam lingkaran 

 Dibatasi oleh tali busur dan busur lingkaran 

h. Sudut pusat 

 

Gambar 8 

Sudut Pusat Lingkaran 

 

Ciri-ciri : 

 Terbentuk dari dua sinar garis (kaki sudut) 

 Kaki sudut berhimpit dengan jari-jari lingkaran 

 Titik sudut berhimpit dengan titik pusat lingkaran 
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B. Sudut pusat dan Sudut Keliling 

Sudut keliling adalah sudut yang kaki sudutnya berhimpit dengan tali busur, 

dan titik pusatnya berhimpit dengan suatu titik pada lingkaran. 

 

Gambar 9 

Sudut pusat dan Sudut Keliling 

C. Panjang busur dan luas juring lingkaran 

 

Gambar 10 

Panjang busur dan luas juring lingkaran 

Dari ilustrasi diatas kita dapat amati panjang busur AB bersesuaian dengan sudut pusat  , 

begitu pula luas juring AOB bersesuaian dengan sudut pusat  . Ukuran sudut pusat lingkaran 

adalah 0
0
 hingga 360

010
. 

 

                                                           
 
10

 MATEMATIKA SMP/MTS Kelas VIII Semester 2 (Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan,2014) hlm.69-78. 
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B. Penelitian Terdahulu 

1. Yusnaini Batubara dengan judul penelitian :”Pengaruh Tekhnik Pembelajaran 

Make A Match Terhadap Kreativitas Siswa Pokok Bahasan Bangun Datar Kelas 

VII Mtsn Simpang Gambir
11

”. Dari hasil penelitian tersebut adanya pengaruh 

yang signifikan dari kreativitas siswa setelah diterapkan  tekhnik pembelajaran 

Make A Match, dimana rata – rata  nilai kelas eksperimen adalah 74,65 dan nilai 

rata – rata kelas kontrol adalah 64,5. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran 

menggunakan make a match berpengaruh yang signifikan terhadap kreativitas 

siswa. Persamaan peneliti dengan penelitian terdahulu adalah sama-sama melihat 

pengaruh dari pembelajaran make a match dengan menggunakan jenis penelitian 

yang sama yaitu eksperimen. Sedangkan perbedaannya itu adalah peneliti 

terdahulu mengukur kreativitas siswa pokok bahasan bangun datar kelas VII Mtsn 

Simpang Gambir dan peneliti itu mengukur aktivitas belajar matematika siswa 

pada materi lingkaran di kelas VIII SMP Negeri 5 Padangsidimpuan. 

2. Helmi Diana dengan judul penelitian :” Peningkatan Aktivitas Siswa Dan 

Kemampuan Komunikasi Matematika Siswa Melalui Pendekatan Realistik 

Matematika Edukasi (RME) Pada Materi Pecahaan Di Kelas IV SD N.196 

Manabin Kecamatan Kotanopan
12

”. Dalam penelitian Diana peneliti bermaksud 

untuk melihat peningkatan aktivitas siswa dan kemampuan komunikasi 

matematika siswa melalui pendekatan RME, dimana pada tes awal kemampuan 

komunikasi matematika rata-rata nilai kemampuan komunikasi matematika adalah 

                                                           
11

 Yusnaini Batubara,” Pengaruh Tekhnik Pembelajaran Make A Match Terhadap Kreativitas Siswa 

Pokok Bahasan Bangun Datar Kelas VII Mtsn Simpang Gambir”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan, IAIN Padangsidimpuan, Tahun 2014. 
12

 Helmi Diana,” Peningkatan Aktivitas Siswa Dan Kemampuan Komunikasi Matematika Siswa 

Melalui Pendekatan Realistik Matematika Edukasi (RME) Pada Materi Pecahaan Di Kelas IV SD 

N.196 Manabin Kecamatan Kotanopan”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, IAIN 

Padangsidimpuan, Tahun 2017. 
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54,18 dengan presentasi 34,48% , pada siklus I rata-rata nilai kemampuan 

komunikasi matematika adalah 66,95 dengan presentasi 62,07%, dan , pada siklus 

II rata-rata nilai kemampuan komunikasi matematika adalah 70,25 dengan 

presentasi 86,20%. 

Dengan demikian terdapat peningkatan yang signifikan dari awal sampai 

siklus II aktivitas siswa dan kemampuan komunikasi matematika siswa melalui 

pendekatan realistik matematika edukasi (RME) pada materi pecahaan di kelas IV 

SD N.196 Manabin Kecamatan Kotanopan. Persamaan peneliti dengan penelitian 

terdahulu adalah sama-sama mengukur tentang aktivitas belajar dengan 

menggunakan jenis penelitian yang berbeda yaitu PTK dan eksperimen. 

3. Niza Annisa Putri Dalimunthe dengan judul penelitian : “Pengaruh model 

pembelajaran make a match terhadap hasil belajar materi himpunan pada siswa 

kelas VII di Mts YPKS Padangsidimpuan
13

”. Hasil uji hipotesis dengan 

menggunakan SPSS v.23 diperoleh nilai signifikansi  (2-tailed) 0,017 < 0,005 

maka disimpulkan Ha diterima. Hal ini membuktikan ada pengaruh yang 

signifikan model pembelajaran make a match terhadap hasil belajar materi 

himpunan pada siswa kelas VII di Mts YPKS Padangsidimpuan. Persamaan 

peneliti dengan penelitian terdahulu adalah sama-sama melihat pengaruh model 

pembelajaran make a match dengan menggunakan jenis penelitian eksperimen. 

Perbedaannya yaitu padapenelitian terdahulu mengukur hasil belajar dengan 

materi himpunan sedangkan peneliti mengukur aktivitas belajar dengan materi 

lingkaran. 

                                                           
13

 Niza Annisa Putri Dalimunthe dengan judul penelitian : “Pengaruh model pembelajaran make a 

match terhadap hasil belajar materi himpunan pada siswa kelas VII di Mts YPKS Padangsidimpuan, 

Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, IAIN Padangsidimpuan, Tahun 2018. 
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4. Kumala Sari Siregar : “Pengaruh model discovery terhadap kreativitas dan hasil 

belajar siswa pada materi lingkaran di kelas XI SMA Negeri 2 Kotanopan
14

”. 

Pengujian hipotesis kreativitas siswa dengan uji t-test didapat                

(5,543 > 2,009) sehingga Ha diterima disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

model discovery terhadap kreativitas dan hasil belajar siswa pada materi lingkaran 

di kelas XI SMA Negeri 2 Kotanopan. Persamaan peneliti dengan penelitian 

terdahulu adalah sama-sama memakai materi lingkaran dalam penelitian dengan 

menggunakan jenis penelitian eksperimen. Perbedaannya yaitu pada penelitian 

terdahulu mengukur kreativitas  dengan menggunakan model discovery sedangkan 

peneliti mengukur aktivitas belajar dengan model make a match. 

Dari beberapa skripsi  yang ada disimpulkan bahwa dalam posisi ini peneliti adalah 

untuk melihat pengaruh yang signifikan model cooperative learning tipe make a match 

terhadap aktivitas siswa pokok bahasan lingkaran di SMP Negeri 5 Padangsidimpuan. 

C. Kerangka Berfikir 

Proses pembelajaran yang biasa dilakukan guru pada umumnya dapat 

menimbulkan rasa jenuh dan bosan pada siswa. Hal ini di karenakan proses belajar 

mengajar yang monoton. Jika kondisi ini dibiarkan maka aktivitas belajar siswa akan 

kurang aktif dan menyebabkan hasil belajar siswa menurun dan untuk mengantisipasi 

permasalahan tersebut maka ada baiknya guru mengubah model pembelajaran yang 

digunakan untuk membuat aktivitas belajar siswa berjalan dengan baik. Penggunaan 

model yang tepat akan membantu guru dalam proses pembelajaran dan memaksimalkan 

pemahaman siswa pada materi yang di ajarkan guru, yang dalam hal ini adalah Model 

Cooperative Learning Tipe Make A Match. 

                                                           
14

 Kumala Sari Siregar : “Pengaruh model discovery terhadap kreativitas dan hasil belajar siswa pada materi 

lingkaran di kelas XI SMA Negeri 2 Kotanopan, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, IAIN 

Padangsidimpuan, Tahun 2018. 
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Pelaksanaan model ini harus dibarengi dengan keaktifan siswa untuk bergerak 

mencari pasangan dengan kartu yang sesuai dengan jawaban atau pertanyaan  dalam kartu 

tersebut. Siswa pembelajarannya dengan model make a match aktif dalam mengikuti 

pembelajaran sehingga dapat mempunyai pengalaman belajar yang bermakna. 

D. Hipotesis 

Hipotesis merupakan pernyataan yang harus diuji kebenarannya, karena masih 

bersifat sementara. Berdasarkan rumusannya, hipotesis dibagi menjadi 2 yaitu hipotesis 

alternatif (Ha) dan (H0), Maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. H0: Tidak ada Pengaruh yang Signifikan Model Cooperative Learning Tipe Make 

A Match Terhadap Aktivitas Belajar Matematika Siswa Pada Materi Lingkaran Di 

Kelas VIII SMP Negeri 5 Padangsidimpuan. 

2. Ha: Ada Pengaruh yang Signifikan Model Cooperative Learning Tipe Make A 

Match Terhadap Aktivitas Belajar Matematika Siswa Pada Materi Lingkaran Di 

Kelas VIII SMP Negeri 5 Padangsidimpuan. 
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BAB III 

METODOLODI PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

  Lokasi penelitian ini di rencanakan dilaksanakan di SMP Negeri 5 

Padangsidimpuan yang beralamat di Jln. Perintis Kemerdekaan No.61 

Padangsidimpuan Selatan, Kota Padangsidimpuan, Provinsi Sumatera Utara. Waktu 

penelitian ini direncanakan dilaksanakan pada semester genap dimulai bulan April 

sampai Mei pada tahun ajaran 2018/2019. Dengan materi penelitian “lingkaran” pada 

pembelajaran matematika di SMP Negeri 5 Padangsidimpuan. 

B. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah 

penelitian yang  menggunakan data kuantitatif (data yang berbentuk angka atau data 

yang diangkakan). Metode kuantitatif dinamakan metode tradisional, karena metode 

ini sudah mentradisi sebagai metode untuk penelitian.  

Berdasarkan penelitian yang akan diteliti maka peneliti menggunakan jenis 

penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen. Penelitian eksperimen adalah 

penelitian yang berusaha mencari pengaruh variabel tertentu terhadap variabel yang 

lain dalam kondisi yang terkontrol secara ketat
1
. Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan model Pretes-Posttess Control Group Desain dengan satu perlakuan, 

maksudnya adalah bahwa dalam penelitian ini yang diberikan perlakuan hanyak 

kepada kelas eksperimen saja sedangkan pada kelas kontrol tidak diberikan perlakuan. 

Perlakuan itu hanyalah dengan menerapkan model Cooperative Learning Tipe Make 

A Match dalam proses pembelajaran dengan materi lingkaran. 

 

                                                           
1
 Ahmad Nizar Rangkuti,  Metode Penelitian Pendidikan  (Bandung: Citapustaka Media, 2016) hlm.16. 
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Tabel 1 

Desain Penelitian 

Kelas Perlakuan Post-tes 

Eksperimen X T 

Kontrol  T 

Keterangan: 

X : Perlakuan dalam pembelajaran Cooperative Learning Tipe Make A Match 

T : Tes akhir yang sama pada kedua kelas 

C. Populasi Dan Sampel 

1. Populasi  

Pada setiap kegiatan penelitian keberadaan populasi sangat penting karena 

dengan mengetahui populasi maka dapat ditetapkan pengambilan data yang 

diperlukan. Populasi adalah serumpun atau sekelompok objek yang menjadi sasaran 

penelitian.
2
 Populasi ini dapat juga dikatakan sebagai wilayah atau tempat yang 

memiiliki objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karateristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan
3
.  

Suharsimi Arikunto mengatakan bahwa populasi adalah keseluruhan subjek 

penelitian.
4
Dapat disimpulkan bahwa populasi adalah keseluruhan objek yang ingin 

diteliti, baik berupa orang, benda, kejadian, nilai maupun hal-hal yang terjadi. 

Berdasarkan penjelasan tersebut penulis menentukan bahwa yang menjadi populasi 

dalam penelitian ini adalah  kelas VIII SMP Negeri 5 Padangsidimpuan tahun ajaran 

2018 – 2019. 

 

                                                           
2
Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian..., hlm. 47. 

3
Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian..., hlm.46. 

4
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), 

hlm. 130. 
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Tabel 2 

Keadaan siswa yang menjadi populasi  

 

No.  Kelas Jumlah 

1.  VIII-1 28 siswa 

2.  VIII-2 28 siswa 

3.  VIII-3 25 siswa 

4.  VIII-4 26 siswa 

5.  VIII-5 28 siswa 

6.  VIII-6 27 siswa 

7.  VIII-7 26 siswa 

8.  VIII-8 26 siswa 

9.  VIII-9 25 siswa 

10.  VIII-10 26 siswa 

11.  VIII-11 26 siswa 

Jumlah seluruh siswa  290 siswa 

 

2. Sampel 

Sampel sering didefinisikan sebagai bagian dari populasi. Sampel adalah 

bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila 

populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada 

populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat 

menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu.
5
 Dalam menentukan sampel 

dikenal dengan adanya teknik sampling. 

Teknik sampling adalah cara pengambilan sampel. Teknik sampling didefenisikan 

sebagai pemilihan sejumlah subjek penelitian populasi dimaksud. Pemilihan sampel 

dapat dilakukan dengan berbagai cara atau teknik. Ahmad Nizar, mengelompokkan 

metode pemilihan sampel ada dua, yaitu metode pemilihan sampel secara acak (random 

sampling method) dan metode pemilihan sampel secara tidak acak (nonrandom sampling 

method).
6
 

                                                           
5
Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung: Alfabeta, 2005) hlm. 73.  

6
Ahmad Nizar RangkutiMetode Penelitian Pendidikan (Bandung: Ciptapustaka Media, 2016) hlm. 47. 
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Maka pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik sampling  secara tidak acak 

karena pemilihan sampel didasarkan atas kriteria tertentu yang telah ditetapkan oleh 

peneliti. Dalam hal ini, teknik pemilihan sampel yang digunakan teknik non probability 

sampling yang dilakukan secara purposif sampling. Dimana Purposif Sampling adalah 

pengambilan sampel dengan maksud atau tujuan tertentu. Seseorang atau sesuatu diambil 

sebagai sampel karena peneliti menganggap bahwa seseorang atau sesuatu tersebut 

memiliki informasi yang diperlukan penelitiannya.
7
 Selain itu, pemilihan sample ini di 

dukung dan di perkuat ibu Purnama Leli yang merupakan guru matematika, sebab kelas 

yang di gunakan adalah kelas homogen agar terlihat adanya pengaruh penggunaan Model 

Cooperative Learning Tipe Make A Match. 

Dengan demikian yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah siswa 

kelas VIII-4  dan VIII-11 SMP Negeri 5 Padangsidimpuan tahun ajaran 2018 – 2019. 

Tabel 3 

Keadaan siswa yang menjadi sampel 

 

No. Kelas  Sampel Penelitian 

1. VIII- 11 (Eksperimen) 26 

2. VIII- 4 (Kontrol) 26 

Jumlah  52 

 

D. Variabel Penelitian 

Variabel adalah segala sesuatu yang menjadikan objek pengamatan penelitian atau 

faktor-faktor yang berperan dalam suatu peristiwa yang akan diteliti. Variabel ini 

terdiri dari variabel independen (X) dan variabel dependen (Y). Variabel independen 

disebut variabel bebas (X), yaitu variabel yang mempengaruhi timbulnya variabel 

dependen. Sedangkan variabel dependen merupkan variabel yang mempengaruhi atau 

                                                           
7
Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian.., hal. 53. 
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yang menjadi akibat dari variabel independen. Variabel dependen disebut juga dengan 

variabel terikat (Y). 

Adapun variabel X dan Y pada penelitian ini adalah : 

1. Variabel  (X) adalah model cooperative learning tipe make a match.  

2. Variabel (Y) adalah aktivitas belajar matematika siswa pada materi lingkaran 

di kelas VIII SMP N.5 Padangsidimpuan. 

Sehingga disimpulkan variabel X mempengaruhi variabel Y dalam penelitian ini 

sehingga dalam penyusunan instrumen nantinya harus berlandaskan indikator pada 

variabel Y  yang dimuat dalam penyusunan angket. 

E. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrument pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh 

peneliti dalam kegiatannya mengumpilkan agar kegiatan tersebut menjadi sistematis 

dan dipermudah olehnya. Selanjutnya instrument yang diartikan sebagai alat bantu 

merupakan sasaran yang yang dapat diwujudkan dalam benda, contohnya: angket, 

daftar cocok, skala, pedoman wawancara, lembar pengamatan atau panduan, soal 

ujian dan sebagainya
8
. 

Dari penjelasan di atas bahwa instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini 

adalah melalui kuisioner (angket). Kuisioner (angket) merupakan tekhnik 

pengambilan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 

pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya
9
. Adapun angket yang 

digunakan  sebanyak 20 item mengenai aktivitas belajar materi lingkaran. Dalam hal 

ini menggunakan skala Likert dengan lima alternatif jawaban, dalam bentuk 

pernyataan yaitu a, b, c, d, dan e. Dengan menggunakan bentuk pernyataan yang 

positif, yaitu menggunakan jenis pernyataan yang membangun. 

                                                           
8
Ahmad Nizar Rangkuti,  Metode Penelitian..., hlm.59. 

9
 Sigiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2013) hlm.142. 
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Skor jawaban setiap item pernyataan menggunakan: 

1. Untuk option a ( Sangat sering ) di beri skor 5 

2. Untuk option b ( Sering) di beri skor 4 

3. Untuk option c ( Jarang ) di beri skor 3 

4. Untuk option d ( Hampir tidak pernah ) di beri skor 2 

5. Untuk option  e ( Tidak pernah ) di beri skor 1 

Tabel 4 

Kisi-kisi angket aktivitas belajar pada materi lingkaran 

 

No. Variabel 

Penelitian 

Aspek Indikator Butir 

Soal 

1.  

 

 

Aktivitas 

Belajar 

Lingkaran 

Visual activities Membaca 

Memperhatikan  

1,2, 

2. Oral activities Menyatakan 

Merumuskan 

Bertanya 

Mengeluarkan pendapat 

3,4,5,6 

3. Listening 

activities 

Mendengarkan 

Diskusi 

7,8 

4. Writing activities Menulis 

Menyalin 

9,10 

5. Drawing activities Menggambar 

Membuat Pola 

11,12 

6. Motor activities Melakukan percobaan 

Bermain 

13,14 

7. Mental activities Menganggap 

Mengingat 

Memecahkan masalah 

15,16,17 

8. Emotional 

activities 

Menaruh minat 

Gembira 

Berani 

18,19,20 
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F. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

1. Uji Validitas Angket 

Pengujian validitas setiap butir yaitu dengan mengkolerasikan skor-skor 

yang ada pada butir dengan skor total. Dimana skor butir dipandang sebagai nilai 

X dan skor total dipandang sebagai nilai Y. Dengan diperolehnya indeks validitas 

setiap butir dapat diketahui dengan pasti butir-butir manakah yang tidak 

memenuhi syarat ditinjau dari validitasnya.  

Berdasarkan informasi tersebut maka peneliti dapat mengganti atau 

merevisi butir-butir tersebut dengan rumus kolerasi product moment. 

xyr = 
  

       

 





2222 YYNXXN

YXXYn

 

Keterangan: xyr  = koefisien kolerasi product moment 

    N   = jumlah sampel  

    X = butir soal  

    Y = skor total butir soal 

Hasil perhitungan 
r xy

 dikonsultasikan dengan tabelr
 product moment 

dengan taraf signifikan 5% t. Jika 
r xy >

tabelr
  maka item yang diuji valid. 

2. Uji Reliabilitas Angket 

Berhubung instrument yang diberukan adalah angket. Maka, untuk 

mengetahui realibiiltas angket tersebut peneliti menggunakan rumus untuk 

mencari reliabilitas dimaksud adalah sebagai berikut:
10

 

 

                                                           
10

 Suharsimi Arikunto, manajemen Penelitian  (Jakarta: Rineka Cipta, 2010) hlm.175. 
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b

b

r

r
r




1

.2
11  

Keterangan:  

11r   = reliabilitas angket 

2 dan 1  = nilai konstanta 

rb  = nilai dari rxy 

 

G. Analisis Data 

Setelah data terkumpul dari hasil pengumpulan data, perlu segera di garap oleh 

peneliti, khususnya yang bertugas mengolah data. Di dalam buku-buku lain  sering 

disebut pengolahaan data. Ada yang menyebut data prepration ada pula data 

analiysis
11

. 

Analisis data kuantitatif dapat dilakukan dengan mangguanakan bantuan 

statistik baik yang deskriptif maupun yang diferensial tergantung tujuannya. Statistik 

deskriptip dapat dibedakan menjadi 3 yaitu pertama, analisis potret data. Potret data 

adalah penghitunagn frekuensi suatu nilai dalam  satu variable. Kedua, analisis 

kecenderungan nilai tengah (central tedency), nilai rata-rata (mean), median, modus 

(mode) merupakan nilai yang sering muncul pada suatu distribusi variable, Analisis 

Variasi Nilai
12

. 

1. Berdasarkan uraian tersebut bahwa analisis data untuk angket pretest dilakukan 

dengan cara sebagai berikut: 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas ini dilakukan untuk mengetahui kenormalan data. 

Adapun rumus yang digunakan adalah rumus chi kuadrat 

                                                           
11

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu pendekatn Dan praktek  (Jakarta: Rineka Cipta, 

1998)  hlm.240. 
12

 Ahmad Nizar rangkuti, Metode penelitian pendidikan (Bandung: Citapustaka Media, 2016) hlm.69. 
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    [
(     ) 

  
] 

Keterangan:  

      chi-kuadrat 

     = frekuensi yang diperoleh 

       = frekuensi yang diharapkan
13

. 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui keadaan varians 

kelompok kontrol dan kelompok eksperimen sama atau berbeda. Pengujian 

homogenitas ini menggunakan uji varians dua peubah bebas yang disebut 

uji-F.  

Uji statistiknya menggunakan uji-F, dengan rumus:
14

 

Fhitung = 
  
 

  
   

Keterangan : 

  
  = varians terbesar 

  
  = varians terkecil 

Kriteria pengujian adalah jika H0 diterima                berarti tidak 

homogen, dan jika                berarti homogen. Dengan taraf nyata 5% 

dan dk pembilang = (n1-1) dan dk penyebut (n2-1).  

Keterangan : 

n1 : banyaknya data yang variansnya lebih besar 

n2 : banyaknya data yang variansnya lebih kecil 

 

                                                           
13

 Ahmad Nizar Rangkuti, Statistik Untuk Penelitian Pendidikan  (Bandung: Citapustaka Media, 2015) 

hlm.138. 
14

 Sudjana, Metode Statistika (Bandung: Tarsito, 2005) hlm. 249.  
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c. Uji Kesamaan Rata-rata 

Analisis yang digunakan adalah uji t untuk melihat apakah mempunyai 

kesamaan rata-rata antara kelomok eksperimen dan kontrol pada awal 

pembelajaran. Sehingga terlihat rata-rata kemampuan awal mereka sama atau 

berbeda. 

2. Berdasarkan uraian tersebut bahwa analisis data untuk angket postest dilakukan 

dengan cara sebagai berikut: 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas ini dilakukan untuk mengetahui kenormalan data. 

Adapun rumus yang digunakan adalah rumus chi kuadrat 

    [
(     ) 

  
] 

Keterangan:  

    chi-kuadrat 

   = frekuensi yang diperoleh 

     = frekuensi yang diharapkan
15

. 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui keadaan varians 

kelompok kontrol dan kelompok eksperimen sama atau berbeda. Pengujian 

homogenitas ini menggunakan uji varians dua peubah bebas yang disebut 

uji-F.  

Uji statistiknya menggunakan uji-F, dengan rumus:
16

 

Fhitung = 
  
 

  
   

 

                                                           
15

 Ahmad Nizar Rangkuti, Statistik Untuk Penelitian Pendidikan, (Bandung: Citapustaka Media, 2015) 

hlm.138. 
16

 Sudjana, Metode Statistika (Bandung: Tarsito, 2005) hlm. 249.  
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Keterangan : 

   
  = varians terbesar 

   
  = varians terkecil 

Kriteria pengujian adalah jika H0 diterima                berarti 

tidak homogen, dan jika                berarti homogen. Dengan taraf 

nyata 5% dan dk pembilang = (n1-1) dan dk penyebut (n2-1).  

 Keterangan : 

 n1 : banyaknya data yang variansnya lebih besar 

 n2 : banyaknya data yang variansnya lebih kecil 

c. Uji Perbedaan Rata-rata 

Analisis yang digunakan adalah uji t untuk melihat apakah kelas 

eksperimen  dan  kontrol  mempunyai perbedaan rata-rata. Dimana kelas 

ekperimen dan kontrol pada penelitian ini memiliki perbedaan kelas yang 

diberikan perlakuan dan tidak diberikan perlakuan sehingga kita bisa lihat 

apakah ada perbedaan di antara kelas tersebut. 

d. Menguji Hipotesis 

Analisis data yang digunakan dalam menguji hipotesis adalah 

uji t: 

  H0 =    =    

  Ha =    ≠    

  Keterangan : 

    = rata-rata siswa kelas eksperimen. 

     =  rata-rata siswa kelas kontrol. 
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Jika kedua kelas berdistribusi normal dan kedua variansinya homogen 

maka untuk menguji hipotesis kesamaan rata-rata kedua kelas 

digunakan rumus. Rumus uji t yang digunakan adalah: 

         
  ̅̅̅    ̅̅ ̅

√
(     )  

  (    )  
 

       
(
 
  
 
 
  
)

 

Dengan   √
              

 

 (   )
 

Keterangan :
 

     ̅̅ ̅ : mean sampel kelompok eksprimen 

     ̅̅ ̅ : mean sampel kelompok kontrol 

     
  : variansi kelompok eksprimen 

     
  : variansi kelompok kontrol  

   n1 : banyaknya sampel kelompok eksprimen 

   n2 : banyaknya sampel kelompok kontrol 

Kriteria pengujian adalah H0 diterima apabila               , dan 

sebaliknya terima Ha apabila               . 

Keterangan: 

H0 = Tidak ada Pengaruh yang Signifikan Model Cooperative 

Learning Tipe Make A Match Terhadap Aktivitas Belajar Matematika 

Siswa Pada Materi Lingkaran Di Kelas VIII SMP Negeri 5 

Padangsidimpuan. 

Ha = ada Pengaruh yang Signifikan Model Cooperative Learning Tipe 

Make A Match Terhadap Aktivitas Belajar Matematika Siswa Pada Materi 

Lingkaran Di Kelas VIII SMP Negeri 5 Padangsidimpuan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Data 

Deskripsi hasil penelitian yang diperoleh dari pengumpulan data 

menggunakan instrumen penelitian berupa angket yang diberikan kepada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Dimana pada kelas eksperimen memperoleh perlakuan 

menggunakan model Cooperative Learning Tipe Make A Match, sedangkan kelas 

kontrol memperoleh perlakuan menggunakan model konvensional yaitu ceramah. 

Langkah selanjutnya adalah memberi pretest dan postest  kepada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol dan diambil rata-ratanya dan kemudian diambil sebagai ukuran hasil 

aktivitas belajar dalam penguasaan materi lingkaran kelas VIII. 

1. Uji validitas Angket 

Tabel 5 

Uji Validitas Angket 

No. Nilai r hitung Keterangan Interpretasi 

1 0,47 
Valid apabila rhitung > rtabel,    

rtabel =0,297 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Valid 

2 0,34 Valid 

3 0,37 Valid 

4 0,48 Valid 

5 0,30 Valid 

6 0,34 Valid 

7 0,42 Valid 

8 0,36 Valid 

9 0,43 Valid 

10 0,11 Tidak Valid 

11 0,34 Valid 

12 0,45 Valid 

13 0,31 Valid 

14 0,03 Tidak Valid 

15 0,37 Valid 

16 0,32 Valid 

17 0,34 Valid 

18 0,44 Valid 

19 0,37 Valid 

20 0,40 Valid 

21 0,45  Valid 

22 0,48  Valid 

23 0,04 Tidak Valid 
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Pada tabel diatas dapat terlihat pada uji validitas  angket dapat disimpulkan 

seluruh item angket valid dimana rhitung > rtabel, dan rtabel =0,297 perhitingan nya dapat 

dilihat pada lamiran 4 dan 5. 

2. Uji Reliabilitas Angket 

Tabel 6 

Uji Reliabilitas Angket 

No. Nilai r11 Keterangan Interpretasi 

1 0,64 

Reliabel apabila r11 > rtabel,    rtabel 

=0,297 

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

Reliabel 

2 0,50 Reliabel 

3 0,54 Reliabel 

4 0,65 Reliabel 

5 0,47 Reliabel 

6 0,51 Reliabel 

7 0,59 Reliabel 

8 0,53 Reliabel 

9 0,60 Reliabel 

10 0,20 Reliabel 

11 0,51 Tidak Reliabel 

12 0,62 Reliabel 

13 0,47 Reliabel 

14 0,06 Tidak Reliabel 

15 0,54 Reliabel 

16 0,48 Reliabel 

17 0,51 Reliabel 

18 0,61 Reliabel 

19 0,54 Reliabel 

20 0,57 Reliabel 

21 0,62  Reliabel 

22 0,65 Reliabel 

23 0,08 Tidak Reliabel 

  

 Syarat reliabel ialah nilai rhitung > rtabel , pada tabel diatas dinyatakan 

reliabel karena memenuhi syarat reliabilitas , perhitungan dapat dilihat 

pada lampiran 6. 
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3. Hasil Data Pretest 

a. Penyajian hasil pretest pada kelas eksperimen  dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 7 

Skor Angket Pretest Eksperimen 

No. Nama Siswa Nilai 

1 Adi Syahreza Rambe 65 

2 Aditya Musena 60 

3 Ahmad Iyanuari 62 

4 Ali Usman  69 

5 Aulia Fitra Habib 68 

6 Andre Syahreza 51 

7 Defa Fauzi 48 

8 Dimas Andika 45 

9 Hadisa Aulia Harahap 54 

10 Ifad Al Maliki 73 

11 Imel Tayanti Dabora 75 

12 Indah Yunitasari Munthe 53 

13 Khoirul Fazar 52 

14 Mara Tampan 60 

15 Nur Aisyah 63 

16 Nia Anjelina 59 

17 Rahmad Fauzi 61 

18 Roma Gabena 57 

19 Soni Paramearta 53 

20 Salsa Nabila 52 

21 Sardiani Rtg 55 

22 Suci Rahmayani 40 

23 Syahrani Nadilah Srg 70 

24 Vani Adelina 46 

25 Wendi Saputra 45 

26 Winda Yuliani 57 

 Jumlah 1493 

   

 

Tabel 8 

Distribusi Frekuensi Skor Angket Pretest Eksperimen 

Interval Kelas Frekuensi Frekuensi 

Komulatif 

40-45 3 11,5 % 

46-51 3 11,5 % 

52-57 8 30,7 % 

58-63 6 23,0 % 

64-69 3 11,5 % 

70-75 3 11,5 % 

 26 100% 

 

Dari tabel diatas, data tersebut disusun kedalam diagram batang dengan kelas 

interval ditempatkan dibawah batang dan frekuensi ditempatkan dibagian samping, 

seperti gambar dibawah ini : 
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Gambar 11 

Diagram Batang Skor Angket Pretest Eksperimen 

b. Penyajian hasil pretest pada kelas kontrol dapat dilihat pada tabel 

berikut : 

Tabel 9 

Skor Angket Pretest Kontrol  

No. Nama Siswa Nilai 

1 Abdul Rojak Psb 67 

2 Ainun Mardiyah 63 

3 Aisyah Salma 64 

4 Andika Ashari 65 

5 Anto Saputra 65 

6 Derma Yanti 68 

7 Dini Khairani 69 

8 Esma Husna 64 

9 Anandia 57 

10 Fauzi Pahmi 64 

11 Ilham Siddik 63 

12 Ine Febria Ningsih 56 

13 Iqbal Fauzan 62 

14 Laila Fadhila 55 

15 Madan 61 

16 MuhammadIqbal 58 

17 Najwa Afifah 60 

18 Rahmat 59 

19 Rifki Satria 46 

20 Ricky Wahyudi 49 

21 Rinaldi Siagian 45 

22 Ririn Ariyanti 50 

23 Salbiah 44 

24 Siti Aminah 54 

25 Tia Dwi Ashari 40 

26 Wahyu Kurniawan 53 

 Jumlah 1501 
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Tabel 10 

Distribusi Frekueni Skor Angket Pretest Kontrol   

Interval Kelas Nilai  Frekuensi Komulatif 

40-44 2 7,6 % 

45-49 3 11,5% 

50-54 3 11,5% 

55-59 5 19,2 % 

60-64 8 30,7 % 

65-69 5 19,2 % 

 26 100% 

Dari tabel diatas, data tersebut disusun kedalam diagram batang dengan kelas 

interval ditempatkan dibawah batang dan frekuensi ditempatkan dibagian samping, 

seperti gambar dibawah ini : 

 

 Gambar 12 

Diagram Batang Skor Angket Pretest Kontrol 
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4. Hasil Data Postest 

a. Penyajian hasil postest pada kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel 

berikut : 

 

Tabel 11 

Skor Angket Postest Eksperimen  

No. Nama Siswa Nilai 

1 Adi Syahreza Rambe 79 

2 Aditya Musena 78 

3 Ahmad Iyanuari 69 

4 Ali Usman  82 

5 Aulia Fitra Habib 65 

6 Andre Syahreza 80 

7 Defa Fauzi 66 

8 Dimas Andika 84 

9 Hadisa Aulia Harahap 64 

10 Ifad Al Maliki 60 

11 Imel Tayanti Dabora 89 

12 Indah Yunitasari Munthe 74 

13 Khoirul Fazar 72 

14 Mara Tampan 81 

15 Nur Aisyah 73 

16 Nia Anjelina 85 

17 Rahmad Fauzi 72 

18 Roma Gabena 74 

19 Soni Paramearta 83 

20 Salsa Nabila 76 

21 Sardiani Rtg 81 

22 Suci Rahmayani 79 

23 Syahrani Nadilah Srg 84 

24 Vani Adelina 80 

25 Wendi Saputra 77 

26 Winda Yuliani 75 

 Jumlah 1982 
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Tabel 12 

Distribusi Frekuensi Skor Angket Postest Eksperimen  

Interval Kelas Frekuensi Frekuensi 

Komulatif 

60-64 2 7,6% 

65-69 3 11,5 % 

70-74 5 19,2 % 

75-79 6 23,0 % 

80-84 8 30,7% 

85-89 2 7,6% 

 26 100% 

Dari tabel diatas, data tersebut disusun kedalam diagram batang dengan kelas 

interval ditempatkan dibawah batang dan frekuensi ditempatkan dibagian samping, 

seperti gambar dibawah ini : 

 

Gambar 13 

Diagram Batang Skor Angket Postest Eksperimen 
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b. Penyajian hasil postest pada kelas kontrol dapat dilihat pada tabel berikut  

Tabel 13 

Skor Angket Postest Kontrol  

No. Nama Siswa Xi Xi2 

1 Abdul Rojak Psb 75 5625 

2 Ainun Mardiyah 64 4096 

3 Aisyah Salma 74 5476 

4 Andika Ashari 71 5041 

5 Anto Saputra 60 3600 

6 Derma Yanti 78 6084 

7 Dini Khairani 63 3969 

8 Esma Husna 64 4096 

9 Anandia 74 5476 

10 Fauzi Pahmi 84 7056 

11 Ilham Siddik 67 4489 

12 Ine Febria 

Ningsih 

69 4761 

13 Iqbal Fauzan 59 3481 

14 Laila Fadhila 74 5476 

15 Madan 63 3969 

16 MuhammadIqbal 69 4761 

17 Najwa Afifah 64 4096 

18 Rahmat 67 4489 

19 Rifki Satria 69 4761 

20 Ricky Wahyudi 69 4761 

21 Rinaldi Siagian 59 3481 

22 Ririn Ariyanti 61 3721 

23 Salbiah 64 4096 

24 Siti Aminah 67 4489 

25 Tia Dwi Ashari 64 4096 

26 Wahyu 

Kurniawan 

69 4761 

  Jumlah 1761 120207 
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Tabel 14 

Distribusi Frekuensi Skor Angket Postest Kontrol   

Interval Kelas Nilai  Frekuensi Komulatif 

55-59 1 3,8 % 

60-64 10 38,4 % 

65-69 8 30,7 % 

70-74 4 15,3 % 

75-79 2 7,6 % 

80-84 1 3,8 % 

 26 100% 

Dari tabel diatas, data tersebut disusun kedalam diagram batang dengan kelas 

interval ditempatkan dibawah batang dan frekuensi ditempatkan dibagian samping, 

seperti gambar dibawah ini : 

 

 Gambar 14 

Diagram Batang Skor Angket Postest Kontrol 
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B. Uji Persyaratan Analisis Data Awal 

1. Uji  Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui bahwa data yang diperoleh dari 

masing-masing kelas eksperimen dan kontrol berdistribusi normal. Uji normalitas 

dilakukan dengan menggunakan rumus chi kuadrat. Hasil perhitungan uji 

normalitas kedua kelas eksperimen dan kontrol dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 15 

Hasil perhitungan uji normalitas pretest 

Kelas  X
2

hitung X
2

tabel 

Eksperimen 3,42 11,07 

Kontrol  9,72 11,07 

Suatu data dikatakan berdistribusi normal apabila X
2

hitung < X
2

tabel dengan dk 

=k-3 dan taraf signifikansi 5%. Dari data diatas dapat di lihat bahwa dengan dk 

untuk kelas eksperimen dk =6-3=3 dan untuk kelas kontrol dk =6-3=3, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa kedua kelas eksperimen dan kontrol berdistribusi 

normal, untuk dapat melihat perhitungannya  terlampir pada lampiran 7 dan 8. 

2. Uji  Homogenitas  

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data nilai awal sampel 

mempunyai variansi yang sama (homogen) . dibawah ini adalah hasil perhitungan 

uji homogenitas dengan nilai tabelnya. 

Tabel 16 

Hasil uji homogenitas data pretest 

Distribusi Ftabel Fhitung 

Uji homogenitas 2,60 1,97 

Fhitung diperoleh dengan membandingkan variansi terbesar dengan variansi 

terkecil. Variansi terbesar data adalah dan variansi terkecil . suatu data dikatakan 

homogen bila Fhitung < Ftabel sehingga diperoleh  artinya kedua kelas eksperimen 

dan kontrol mempunyai variansi yang sama, untuk dapat melihat perhitungannya  

terlampir pada lampiran 9. 
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3. Uji Kesamaan Dua Rata-rata 

Analisis yang digunakan adalah uji t untuk melihat apakah kedua kelas 

eksperimen tidak mempunyai perbedaan rata-rata. 

Tabel 17 

Hasil uji kesamaan dua rata-rata data pretest 

Distribusi thitung ttabel 

Perbedaan Dua Rata-rata            

Dari datas dapat disimpulkan bahwa  yang berarti kedua kelas tidakmemiliki 

perbedaan rata-rata yang signifikan. 

Analisis data awal dapat disimpulkan bahwa kedua kelas eksperimen dan 

kontrol memiliki data yang normal, homogen dan memiliki varians yang sama. 

Hal ini berarti kedua kelas ekperimen dan kontrol pada penelitian ini berangkat 

dari kondisi awal yang sama, untuk dapat melihat perhitungannya  terlampir pada 

lampiran 10. 

C. Uji Persyaratan Analisis Data Akhir 

1. Uji  Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui bahwa data yang diperoleh dari 

masing-masing kelas eksperimen dan kontrol setelah dilakukan metode ceramah 

dengan model Cooperative Learning Tipe Make A Match  dan metode ceramah 

tanpa  model Cooperative Learning Tipe Make A Match masih berdistribusi 

normal. Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan rumus chi kuadrat. Hasil 

perhitungan uji normalitas kedua kelas eksperimen dan kontrol dapat dilihat 

sebagai berikut: 

Tabel 18 

Hasil perhitungan uji normalitas postest 

Kelas  X
2

hitung X
2

tabel 

Eksperimen 5,58 11,07 

Kontrol  9,39 11,07 



47 

 

 

Suatu data dikatakan berdistribusi normal apabila X
2

hitung < X
2

tabel dengan dk 

=k-3 dan taraf signifikansi 5%. Dari data diatas dapat di lihat bahwa dengan dk 

untuk kelas eksperimen dk=6-3=3 dan untuk kelas kontrol dk=6-3=3, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa kedua kelas eksperimen dan kontrol berdistribusi 

normal, untuk dapat melihat perhitungannya  terlampir pada lampiran 11 dan 12. 

2. Uji  Homogenitas  

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahuiapakah data nilai awal sampel 

mempunyai variansi yang sama (homogen) . dibawah ini adalah hasil perhitungan 

uji homogenitas dengan nilai tabelnya. 

Tabel 19 

Hasil uji homogenitas data postest 

Distribusi Ftabel Fhitung 

Uji homogenitas 2,60 1,37 

Fhitung diperoleh dengan membandingkan variansi terbesar dengan variansi 

terkecil. Variansi terbesar data adalah dan variansi terkecil . suatu data dikatakan 

homogen bila Fhitung < Ftabel sehingga diperoleh  artinya kedua kelas eksperimen 

dan kontrol mempunyai variansi yang sama, untuk dapat melihat perhitungannya  

terlampir pada lampiran 13. 

3. Uji perbedaan Rata-rata 

Analisis yang digunakan adalah uji t untuk melihat apakah kedua kelas 

eksperimen mempunyai perbedaan rata-rata. 

Tabel 20 

Hasil uji perbedaan dua rata-rata data pretest 

Distribusi  thitung ttabel 

Perbedaan Dua Rata-rata           

Dari datas dapat disimpulkan bahwa  yang berarti kedua kelas memiliki 

perbedaan rata-rata yang signifikan. 

Analisis data awal dapat disimpulkan bahwa kedua kelas eksperimen dan 

kontrol memiliki data yang normal, homogen. Hal ini berarti kedua kelas 
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ekperimen dan kontrol pada penelitian ini memiliki perbedaan kelas yang 

diberikan perlakuan dan tidak diberikan perlakuan, , untuk dapat melihat 

perhitungannya  terlampir pada lampiran 14. 

D. Uji Hipotesis 

Setelah dilakukan diberikan perlakuan terhadap kelas eksperimen dan tanpa 

perlakuan pada kelas kontrol terlihat bahwa kedua kelas masih berdistribusi normal 

dan memiliki varians yang sama, maka dapat dilanjutkan dengan uji t yaitu uji 

perbedaan dua rata-rata. Karena sampel sudah mempunyai data yang homogen dan 

berdistribusi normal maka untuk melihat perbedaan kelas eksperimen dan kontrol  

dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 
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Untuk        dk=26-1=25 diperoleh            . Kriteria pengujian 

adalah H0 diterima apabila                dan terima Ha apabila               . 

Dari hasil uji hipotesis diperoleh                yaitu            disimpulkan 
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Ha diterima berarti ada Pengaruh Model Cooperative Learning Tipe Make A 

Match Terhadap Aktivitas Belajar Matematika Siswa Pada Materi Lingkaran Di 

Kelas VIII SMP Negeri 5 Padangsidimpuan, , untuk dapat melihat perhitungannya  

terlampir pada lampiran 15. 

E. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari data pretest menunjukkan 

bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol mempunyai kemampuan awal yang sama. 

Hal ini diketahui setelah dilakukan uji normalitas dan homogenitas yang 

menunjukkan kedua kelas berdistribusi normaldan homogen. Kemudian dilakukan uji 

hipotesis dengan menggunakan uji kesamaan dua rata-rata dan hasilnya menunjukkan 

bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan kontrol. 

Setelah data pretest dianalisis, pada kelas eksperimen diberikan perlakuan dengan 

menggunakan Model Cooperative Learning Tipe Make A Match. Proses pelaksanaan 

nya diawali dengan motivasi dan menjelaskan materi pembelajaran dan meberikan 

contoh soal. Selanjutnya membagi siswa kedalam 3 kelompok dimana kelompok 1 

mendapatkan kartu berupa gambar, kelompok kedua mendapatkna kartu yang berupa 

jawaban dari gambar dari kelompok satu dan kelompok tiga bertugas menilai salah 

atau benar pasangan kartu kelompok satu dan dua. Kemudian untuk tahap terakhir 

guru menyimpulkan  hasil kegiatan pembelajaran tersebut. 

Pembelajaran di kelas kontrol dilakukan dengan menggunakan pembelajaran 

komvensional yaitu ceramah. Dari hasil postest diperoleh dari skor angket yang 

dikerjakan siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kemudian hasil angket tersebut 

dianalisis dengan menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis 

dengan menggunakan uji perbedaan dua rat-rata. Dari perhitungan uji normalitas dan 

homogenitas menunjukkan bahwa kedua kelas berdistribusi normal dan homogen. 
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Sedangkan pengujian hipotesis terlihat bahwa                 yang 

menunjukkan H0 ditolak dan Ha diterima. Sehingga disimpulkan bahwa ada Pengaruh 

Model Cooperative Learning Tipe Make A Match Terhadap Aktivitas Belajar 

Matematika Siswa Pada Materi Lingkaran Di Kelas VIII SMP Negeri 5 

Padangsidimpuan. 

F. Keterbatasan penelitian 

Seluruh rangkaian penelitian telah dilakukan sesuai dengan langkah-langkah 

yang telah di terapkan dalam metodologi penelitian. Pelaksanaan penelitian ini sudah 

dilakukan dengan sungguh-sungguh dan berhati-hati. Adapun keterbatasan penelitian 

yang dirasakan oleh peneliti berupa faktor eksternal dan internal. Faktor internal 

berupa keterbatasan dana dan waktu penelitian. Sedangkan faktor eksternal berupa 

pribadi masing-masing siswa dalam memahami model dan materi yang diberikan. 

Mengingat kemampuan masing masing individu itu memiliki keunikan tersendiri 

maka peneliti harus fokus melihat atau menanggapi tingkah laku siwa. 

Adapun keterbatasan lain yang dirasakan peneliti adalah 

1. Karena siswa mengetahui mereka sedang diteliti sehingga siswa menjadi 

lebih semangat belajar karena tidak mau mempermalukan sekolahnya atau 

merasa malas karena mereka tau bahwa penelitian tidak akan dimasukkan 

kedalam nilai raport. 

2. Kemampuan peneliti yang masih terbatas dalam berbagai hal seperti 

pemaparan materi,kontrol terhadap siswa dan lain-lain. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, maka peneliti mengambil 

kesimpulan bahwa terdapat Pengaruh yang signifikan Model Cooperative Learning 

Tipe Make A Match Terhadap Aktivitas Belajar Matematika Siswa Pada Materi 

Lingkaran Di Kelas VIII SMP Negeri 5 Padangsidimpuan. Terlihat pada analisis data  

dari hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji t terlihat bahwa                    

             sehingga                yang menunjukkan H0 ditolak dan Ha 

diterima. Artinya ada Pengaruh yang signifikan Model Cooperative Learning Tipe 

Make A Match Terhadap Aktivitas Belajar Matematika Siswa Pada Materi Lingkaran 

Di Kelas VIII SMP Negeri 5 Padangsidimpuan. 

B. Saran - saran 

Sehubungan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti , 

peneliti menyimpulkan bahwa ada Pengaruh Model Cooperative Learning Tipe Make 

A Match Terhadap Aktivitas Belajar Matematika Siswa, sehingga yang menjadi saran 

peneliti adalah: 

1. Khususnya untuk para guru agar menerapkan model-model pembelajaran yang 

dapat membuat aktivitas siswa menjadi lebih aktif di kelas seperti Model 

Cooperative Learning Tipe Make A Match ataupun model lainnya. 

2. Bagi siswa agar lebih aktif dan berani dalam melaksanakan aktivitas belajar 

matematika di sekolah maupun di rumah. 

3. Bagi peneliti selanjutnya agar dapat melakukan penelitian lebih mendalam dan 

dengan sumber yang lebih luas baik pada materi, populasi, sampel, ataupun 

kompetensi matematika lainnya. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

“KELAS EKSPERIMEN” 

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 5 Padangsidimpuan 

Mata Pelajaran  : Metematika 

Kelas/Semester : VIII/ Genap 

Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit ( pertemuan 1) 

Materi Pokok  : Lingkaran 

A. KOMPETENSI INTI 

KI 1  : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

KI 2 :Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli                     

(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif 

dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta 

dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

KI 3 :Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 

kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 

spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 

KI 4 :Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 

B. KOMPETENSI DASAR 

1.1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

2.1  Memiliki motivasi internal, kemampuan bekerjasama, konsisten, sikap disiplin, rasa 

percaya diri, dan sikap toleransi dalam perbedaan strategi berpikir dalam memilih dan 

menerapkan strategi menyelesaikan masalah.  

2.2 Menunjukkan sikap bertanggung jawab,rasa ingin tahu, jujur dan perilaku peduli 

lingkungan.  

3.1  Mengidentifikasi Lingkaran dan unsur – unsur lingkaran. 



 

C. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 

1.1.1 Menerapkan tindakan toleransi dari pengalaman belajar dan bekerja dengan 

matematika dalam menjalankan ajaran agama. 

2.1.1 Menunjukkan sikap percaya diri dalam mengkomunikasikan hasil-hasil tugas. 

2.1.2 Menunjukkan sikap gigih(tidak mudah menyerah) dalam memecahkan 

masalah. 

2.2.1 Menunjukkan sikap ingin tahu yang ditandai dengan bertanya kepada siswa 

lain atau guru. 

2.2.2 Menunjukkan sikap bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugas dari guru. 

3.1.1 Memahami pengertian lingkaran. 

3.1.2 Menentukan unsur-unsur Lingkaran. 

D. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Dengan proses mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi dan 

mengkomunikasikan melalui kegiatan pembelajaran, siswa mampu: 

1. Mensyukuri karunia Tuhan atas kesempatan mempelajari kegunaan matematika dalam 

kehidupan sehari-hari. 

2. Memiliki sikap percaya diri dalam mengkomunikasikan hasil tugas. 

3. Memiliki sikap ketertarikan dengan menunjukkan sikap gigih dalam memecahkan   

masalah. 

4. Memiliki sikap ingin tahu yang ditandai dengan bertanyakepada siswa lain dan atau 

guru. 

5. Memiliki sikap tanggung jawabdalam menyelesaikan tugas dari guru. 

6 Mampu menjelaskan pengertian lingkaran. 

7. Menentukan unsur-unsur lingkaran. 

 

 

 



 

E. MATERI PEMBELAJARAN 

Lingkaran adalah himpunan semua titik-titik pada bidang datar yang berjarak 

sama terhadapsuatu titik tertentu, yang disebut titik pusat. Jarak yang sama tersebut 

disebut jari-jari. 

A.Mengidentifikasi unsur-unsur lingkaran yang berupa garis dan ciri-cirinya. 

a. Busur 

 

 

 

 

 

 Ciri-ciri : 

 Berupa kurva lengkung 

 Berhimpit dengan lingkaran 

 Jika kurang dari setengah lingkaran (busur minor) 

 Jika lebih dari setengah lingkaran (busur mayor) 

 Keterangan : 

 Untuk selanjutnya, jika tidak disebutkan mayor atau minor, maka yang dimaksud 

adalah minor. 

 Simbol : AD, ACD, dan ST  

b. Jari-jari 

 

 

 

D 

P A 

mayor 

. 

S 

Q T . 

D 

O A . 

D 

O . 
M 

P . 

S 

O . 

minor 

C 



Ciri-ciri : 

 Berupa ruas garis 

 Mengbubungkan titik pada lingkaran dengan pusat 

Penulisan simbol : OD, PM, QS 

c. Diameter 

 

 

 

Ciri-ciri : 

 Berupa ruas garis 

 Mengbubungkan dua titik pada lingkaran 

Melalui titik pusat lingkaran 

d. Tali busur 

 

 

 

 

Ciri-ciri : 

 Berupa ruas garis 

 Menghubungkan dua titik pada lingkaran 

e. Apotema                         

                                                    F                                 R                                                       

 

 

M 
D 

O 

B 

. P 

J 

. 
S O U . 

F 

O 

E 

. P 

I 

. 

S 

O 

U 

. 

R 

 

        O* 

 

            *P 



                                        E                        I 

 

 

 

Ciri-ciri : 

 Berupa ruas garis 

 Menghubungkan titik pusat dengan satu titik di tali busur 

 Tegak lurus dengan tali busur 

B.Mengidentifikasi unsur-unsur lingkaran yang berupa luasan dan ciri-cirinya. 

a. Juring   

 

 

 

 

 

Ciri-ciri 

 Berupa daerah dalam lingkaran 

 Dibatasi oleh dua jari-jari dan satu busur lingkaran 

 Jari-jari yang membatasi memuat titik ujung busr lingkaran 

b. Tembereng  

 

 

 

 

D 

P A 

MAYOR 

. 

S 

Q T . 

D 

O  . 
MINOR 

 
A 

B 

 

J 

G 

K J 

 

D 

P A 

mayor 

. 

S 

Q T . 

D 

O A .  

      

   

   

   

MINOR 

MAYOR 



 

Ciri-ciri: 

 Berupa daerah dalam lingkaran 

 Dibatasi oleh tali busur dan busur lingkaran 

c.  Sudut pusat 

 

 

 

 

Ciri-ciri : 

 Terbentuk dari dua sinar garis (kaki sudut) 

 Kaki sudut berhimpit dengan jari-jari lingkaran 

 Titik sudut berhimpit dengan titik pusat lingkaran 

F. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN 

Model  pembelajaran : Cooperative Learning Tipe Make A Match 

Metode pembelajaran : Diskusi, Tanya jawab, dan Penugasan. 

 

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN  

Fase Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Waktu 

Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam 

2. Guru menyapa siswa 

dengan gerakan dan 

ucapan 

3. Sebelum memulai 

pelajaran guru 

memperlihatkan kesiapan 

diri untuk mengajar dan 

memeriksa  kerapian 

pakaian siswa, kebersihan 

kelas, kebersihan papan 

tulis, posisi tempat duduk 

siswa 

1. Siswa menjawab salam 

guru 

2. Siswa memperhatikan 

guru serta menjawab guru 

dengan gerakan juga 

3. Siswa memperhatikan 

guru dan memperhatikan 

kerapian pakaiannya, 

membersihkan sampah 

yang ada disekitarnya, 

menghapus papan 

tulis,dan merapikan 

tempat duduknya. 

 

 

 

 

 

 

   5 menit 

   

D 

P A 

mayor 

. 

S 

Q T . 
D 

O A .  

   

 

 

 

 



 

 

4. Guru mengajak siswanya 

untuk berdoa bersama, 

menurut kepercayaan 

masing-masing 

5. Guru mengecek kehadiran 

siswa 

6. Guru mempersiapkan 

media/alat, peraga/alat 

bantu seperti: 

 Buku paket 

pelajaran 

matematika 

 Spidol 

 Manila 

 Pulpen 

 Buku tulis 

 LKS 

 Kerangka bangun 

ruang 

 Kancing 

 dll 

 

 

 

4. Siswa membaca doa 

menurut kepercayaan 

masing-masing 

5. Siswa memperhatikan 

guru serta menjawab 

“hadir” jika siswa hadir 

6. Siswa mempersiapkan 

alat-alat tulis seperti: 

 

 Buku paket 

 Buku tulis 

 Pulpen/pensil 

 Penghapus 

 Penggaris 

 dll 

 

Inti  

 

Stimulation 

(Stimulasi/ 

Pemberian 

rangsangan) 

 

 

 

 

Observing(

Mengamati) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fase 1: Menyampaikan 

tujuan dan memotivasi 

siswa. 

1. Guru menjelaskan 

materi pembuka atau 

pengenalan materi 

terlebih dahulu 

 

 

 

Fase 2: Menyajikan 

Informasi. 

1. Guru menjelaskan 

materi lingkaran 

dengan media 

pembelajaran  

2. Guru menanyai siswa 

tentang contoh benda 

yang berbentuk 

lingkaran  yang ada di 

kehidupan sehari-hari 

3. Guru menjelaskan 

materi unsur-unsur 

lingkaran dengan 

media pembelajan 

 

 

 

 

1. Siswa memperhatikan 

guru dan mendengarkan 

 

 

 

 

 

 

 

1. Siswa memperhatikan 

guru dalam menggunakan 

media pembelajaran 

 

 

2. Siswa menjawab 

pertanyaan  guru 

 

3. Siswa memperhatikan 

guru dalam menggunakan 

media pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  30 menit 



 

 

 

 

 

 

Networking 

(membentuk 

jejaring/kelo

mpok) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Data 

Collection 

(pengumpul

an 

data/informa

si) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Associating 

(menalar/ 

mengola 

informasi) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fase 3: Mengorganisasi 

siswa dalam kelompok 

kooperatif 

 

1. Guru membentuk diskusi 

kelompok sebanyak tiga 

kelompok dan berjumlah 

sembilan siswa dalam 

satu kelompok 

 

Fase  4: Menyampaikan 

Informasi 

1. Guru  memberikan kartu 

pada kelompok 1 dan 

kelompok 2, kartu pada 

kelompok 1 berisi gambar 

unsur lingkaran dan 

kelompok 2 berisi 

jawaban dari kartu gambar 

unsur lingkaran, dan guru 

membagikan LKS pada 

setiap kelompok. 

2. Guru memberi instruksi 

atau aturan pemakaian  

kartu dan LKS. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fase 5:  Membimbing 

kelompok bekerja dan 

belajar (berpikir bersama) 

1. Guru meminta siswa 

untuk mendiskusikan 

materi yang diberikan.  

2. Guru menanyakan kepada 

siswa tentang pemahaman 

mereka mengerjakan LKS 

3. Guru mengawasi siswa 

dalam mengerjakan LKS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Siswa membentuk diskusi 

kelompok sebanyak tiga 

kelompok dan berjumlah 

sembilan siswa dalam 

satu kelompok 

 

 

 

1. Siswa menerima kartu dan 

LKS 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Siswa mendengarkan serta 

memperhatikan guru 

dengan semangat 

3. Siswa mencari pasangan 

kartu di kelompoknya 

4. Siswa mencocokkan kartu 

kelompoknya dengan 

kelompok lain 

 

 

 

 

 

 

1. Siswa mendiskusikan 

materi yang diberikan 

oleh guru. 

2. Siswa memberikan 

keluhannya tentang 

mengerjakan LKS 

3. Siswa aktif mengerjakan 

LKS dan menanyakan 



 

H. SUMBER PEMBELAJARAN  

 Buku Matematika Kelas VIII SMP Kurikulum 2013 

 

I. ALAT DAN BAHAN PEMBELAJARAN 

 Kartu 

 LKS 

 Kertas manila 

 Papan tulis 

 Penghapus papan tulis 

 Penggaris  

 Spidol  

 Dll 

 

 

 

 

 

 

 

 

Generalizati

on ( menarik 

kesimpulan) 

 

dan menerima keluhan 

apabila ada 

 

 

 

 

Fase 6: Mengkonfirmasi 

jawaban setiap kelompok 

1. Guru  memberikan 

kesempatan kepada  

kelompok 3 untuk 

mempersentasikan hasil 

diskusi mereka untuk 

saling tukar informasi. 

2. Guru memberikan 

pelurusan pada jawaban 

yang diperoleh siswa. 

 

keluhan apabila ada 

 

 

 

 

 

 

 

1. Siswa bersemangat 

mempersentasikan hasil 

yang mereka kerjakan 

 

 

 

2. Siswa mendengarkan dan 

memperhatikan guru 

 

 

 

 

Penutup  

 

 

Evaluasi 

1. Guru menyuruh siswa 

untuk menyimpulkan 

pembelajaran  

2. Guru menyimpulkan 

kembali dari yang 

disampaikan siswa 

3. Guru memberikan tugas 

kepada siswa untuk 

dikerjakan dirumah 

4. Guru menutup pertemuan 

dan pembelajaran dengan 

doa bersama, kemudian 

mengucapkan salam 

 

 

 

1. Siswa menyimpulkan 

pembelajaran  

 

2. Siswa menyimak kembali 

kesimpulan dari guru 

 

3. Siswa menulis tugas yang 

diberika oleh guru 

 

4. Siswa berdoa bersama 

dan menjawab salam guru 

 

 

 

 

    

 

 

5 menit 

 

 

 

 

 

 

 



 

J. PENILAI DAN HASIL BELAJAR 

1. Tekhnik Penilaian : pengamatan, tes tertulis, dan tes diskusi 

2. Prosedur Penilaian : 

 

 

No Aspek yang dinilai Teknik Penilaian Waktu penilaian 

1. Sikap 

a. Terlibat aktif dalam 

pembelajaran tentang 

lingkaran dan unsur-unsur 

lingkaran, 

b. Bekerjasama dalam kegiatan 

kelompok 

c. Toleran terhadap proses 

pemecahan masalah yang 

ada 

 

 Pengamatan  Saat 

berlangsungnya 

pembelajaran dan 

diskusi 

2. Pengetahuan 

a. Menjelaskan kembali materi 

pembelajaran yang diberikan 

oleh guru 

b. Menyelesaikan soal yang 

diberikan guru 

Pengamatan dan tes   Penyelesaian 

tugas individu 

dan kelompok 

3. Keterampilan 

a. Terampil menerapkan 

konsep dan strategi 

pemecahan masalah yang 

relevan dan berkaitan dengan 

menentukan unsur-unsur 

lingkaran. 

Pengamatan 

 

Penyelesaian 

tugas baik 

individu maupun 

kelompok pada 

saat diskusi 

 

 

K. INSTRUMEN PENILAIAN HASIL BELAJAR 

a. Pertemuan pertama( terlampir )  

 

 

 

L. LEMBAR PENILAIAN 

  

No Aspek yang dinilai SA A KA 

1.  Sikap  

 

 

 

 

   



 

a. Terlibat aktif dalam pembelajaran tentang 

lingkaran dan unsur-unsur lingkaran 

   

b. Bekerja sama dalam kegiatan kelompok    

c. Toleran terhadap proses pemecahan masalah 

yang ada 

   

2. Pengetahuan     

a. Menjelaskan kembali materi pembelajaran 

yang diberikan oleh guru 

   

b.Menyelesaikan soal yang diberikan guru    

3. Keterampilan    

a. Terampil menerapkan konsep dan strategi 

pemecahan masalah yang relevan dan 

berkaitan dengan lingkaran dan unsur-unsur 

lingkaran 
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LEMBAR KERJA SISWA 

Kelompok: 

Nama Kelompok:1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

 

 

Cocokkanlah kartu-kartu berikut dengan menarik garis dari kartu gambar ke kartu 

jawaban gambar. 

 
 

 

 

 



 

KUNCI JAWABAN LKS 

Cocokkanlah kartu-kartu berikut dengan menarik garis dari kartu gambar ke kartu 

jawaban gambar. 

 

 
 

 

 

TUGAS RUMAH 

 

1. Carilah 1 contoh benda berbentuk lingkaran yang ada dirumah atau lingkungan 

sekitarmu! 

2. Tentukan unsur-unsur lingkaran benda tersebut! 

 

  



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

“KELAS KONTROL” 

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 5 Padangsidimpuan 

Mata Pelajaran  : Metematika 

Kelas/Semester : VIII/ Genap 

Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit ( pertemuan 1) 

Materi Pokok  : Lingkaran 

A. KOMPETENSI INTI 

KI 1  : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

KI 2 :Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli                     

(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif 

dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta 

dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

KI 3 :Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 

kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 

spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 

KI 4 :Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 

B. KOMPETENSI DASAR 

1.1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

2.1  Memiliki motivasi internal, kemampuan bekerjasama, konsisten, sikap disiplin, rasa 

percaya diri, dan sikap toleransi dalam perbedaan strategi berpikir dalam memilih dan 

menerapkan strategi menyelesaikan masalah.  

2.2 Menunjukkan sikap bertanggung jawab,rasa ingin tahu, jujur dan perilaku peduli 

lingkungan.  

3.1  Mengidentifikasi Lingkaran dan unsur – unsur lingkaran. 



 

C. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 

1.1.1 Menerapkan tindakan toleransi dari pengalaman belajar dan bekerja dengan 

matematika dalam menjalankan ajaran agama. 

2.1.1 Menunjukkan sikap percaya diri dalam mengkomunikasikan hasil-hasil tugas. 

2.1.2 Menunjukkan sikap gigih(tidak mudah menyerah) dalam memecahkan 

masalah. 

2.2.1 Menunjukkan sikap ingin tahu yang ditandai dengan bertanya kepada siswa 

lain atau guru. 

2.2.2 Menunjukkan sikap bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugas dari guru. 

3.1.1 Memahami pengertian lingkaran. 

3.1.2 Menentukan unsur-unsur Lingkaran. 

D. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Dengan proses mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi dan 

mengkomunikasikan melalui kegiatan pembelajaran, siswa mampu: 

1. Mensyukuri karunia Tuhan atas kesempatan mempelajari kegunaan matematika dalam 

kehidupan sehari-hari. 

2. Memiliki sikap percaya diri dalam mengkomunikasikan hasil tugas. 

3. Memiliki sikap ketertarikan dengan menunjukkan sikap gigih dalam memecahkan   

masalah. 

4. Memiliki sikap ingin tahu yang ditandai dengan bertanyakepada siswa lain dan atau 

guru. 

5. Memiliki sikap tanggung jawabdalam menyelesaikan tugas dari guru. 

6 Mampu menjelaskan pengertian lingkaran. 

7. Menentukan unsur-unsur lingkaran. 

 

 

 



 

E. MATERI PEMBELAJARAN 

Lingkaran adalah himpunan semua titik-titik pada bidang datar yang berjarak 

sama terhadapsuatu titik tertentu, yang disebut titik pusat. Jarak yang sama tersebut 

disebut jari-jari. 

A.Mengidentifikasi unsur-unsur lingkaran yang berupa garis dan ciri-cirinya. 

a. Busur 

 

 

 

 

 

 

 Ciri-ciri : 

 Berupa kurva lengkung 

 Berhimpit dengan lingkaran 

 Jika kurang dari setengah lingkaran (busur minor) 

 Jika lebih dari setengah lingkaran (busur mayor) 

 Keterangan : 

 Untuk selanjutnya, jika tidak disebutkan mayor atau minor, maka yang dimaksud 

adalah minor. 

 Simbol : AD, ACD, dan ST  

b. Jari-jari 

 

 

D 

P A 

mayor 

. 

S 

Q T . 

D 

O A . 

D 

O . 
M 

P . 

S 

O . 

minor 

C 



 

Ciri-ciri : 

 Berupa ruas garis 

 Mengbubungkan titik pada lingkaran dengan pusat 

Penulisan simbol : OD, PM, QS 

c. Diameter 

 

 

 

 

Ciri-ciri : 

 Berupa ruas garis 

 Mengbubungkan dua titik pada lingkaran 

Melalui titik pusat lingkaran 

d. Tali busur 

 

 

 

 

 

Ciri-ciri : 

 Berupa ruas garis 

 Menghubungkan dua titik pada lingkaran 

a. Apotema 

                                                   

M 
D 

O 

B 

. P 

J 

. 
S O U . 

F 

O 

E 

. P 

I 

. 

S 

O 

U 

. 

R 



                                                    F                                 R                                                       

 

 

                                        E                        I 

Ciri-ciri : 

 Berupa ruas garis 

 Menghubungkan titik pusat dengan satu titik di tali busur 

 Tegak lurus dengan tali busur 

B.Mengidentifikasi unsur-unsur lingkaran yang berupa luasan dan ciri-cirinya. 

a. Juring   

 

 

 

 

 

 

Ciri-ciri 

 Berupa daerah dalam lingkaran 

 Dibatasi oleh dua jari-jari dan satu busur lingkaran 

 Jari-jari yang membatasi memuat titik ujung busr lingkaran 

b. Tembereng  

 

 

 

 

        O* 

 

            *P 

D 

P A 

MAYOR 

. 

S 

Q T . 

D 

O  . 
MINOR 

 
A 

B 

 

J 

G 

K J 

 

D 

P A 

mayor 

. 

S 

Q T . 

D 

O A .  

      

   

   

   

MINOR 

MAYOR 



 

 

Ciri-ciri: 

 Berupa daerah dalam lingkaran 

 Dibatasi oleh tali busur dan busur lingkaran 

c.  Sudut pusat 

 

 

 

 

Ciri-ciri : 

 Terbentuk dari dua sinar garis (kaki sudut) 

 Kaki sudut berhimpit dengan jari-jari lingkaran 

 Titik sudut berhimpit dengan titik pusat lingkaran 

 

F. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN 

Model  pembelajaran : Ceramah 

Metode pembelajaran : Penugasan. 

 

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN  

Fase Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Waktu 

Pendahuluan 7. Guru mengucapkan salam 

8. Guru menyapa siswa 

dengan gerakan dan 

ucapan 

9. Sebelum memulai 

pelajaran guru 

memperlihatkan kesiapan 

diri untuk mengajar dan 

memeriksa  kerapian 

pakaian siswa, kebersihan 

7. Siswa menjawab salam 

guru 

8. Siswa memperhatikan 

guru serta menjawab guru 

dengan gerakan juga 

9. Siswa memperhatikan 

guru dan memperhatikan 

kerapian pakaiannya, 

membersihkan sampah 

yang ada disekitarnya, 

 

 

 

 

 

 

   5 menit 

   

D 

P A 

mayor 

. 

S 

Q T . 
D 

O A .  

   

 

 

 

 



kelas, kebersihan papan 

tulis, posisi tempat duduk 

siswa 

10. Guru mengajak siswanya 

untuk berdoa bersama, 

menurut kepercayaan 

masing-masing 

11. Guru mengecek kehadiran 

siswa 

12. Guru mempersiapkan 

media/alat, peraga/alat 

bantu seperti: 

 Buku paket 

pelajaran 

matematika 

 Spidol 

 Manila 

 Pulpen 

 Buku tulis 

 LKS 

 Kerangka bangun 

ruang 

 Kancing 

 dll 

 

 

menghapus papan 

tulis,dan merapikan 

tempat duduknya. 

10. Siswa membaca doa 

menurut kepercayaan 

masing-masing 

11. Siswa memperhatikan 

guru serta menjawab 

“hadir” jika siswa hadir 

12. Siswa mempersiapkan 

alat-alat tulis seperti: 

 

 Buku paket 

 Buku tulis 

 Pulpen/pensil 

 Penghapus 

 Penggaris 

 dll 

 



Inti  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penutup  

Menyampaikan tujuan dan 

memotivasi siswa. 

 

2. Guru menjelaskan 

materi pembuka atau 

pengenalan materi 

terlebih dahulu 

 

 

 

Menyajikan Informasi. 

 

4. Guru menjelaskan 

materi lingkaran 

dengan media 

pembelajaran  

5. Guru menanyai siswa 

tentang contoh benda 

yang berbentuk 

lingkaran  yang ada di 

kehidupan sehari-hari 

6. Guru menjelaskan 

materi unsur-unsur 

lingkaran dengan 

media pembelajaran 

 

Menyelesaikan 

permasalahan dalam LKS 

 

1. Guru membagi LKS 

2. Guru dan siswa 

menyelesaikan LKS  

 

 

Evaluasi 

 

5. Guru menyuruh siswa 

untuk menyimpulkan 

pembelajaran  

 

6. Guru menyimpulkan 

kembali dari yang 

disampaikan siswa 

7. Guru memberikan tugas 

kepada siswa untuk 

dikerjakan dirumah 

8. Guru menutup pertemuan 

dan pembelajaran dengan 

doa bersama, kemudian 

mengucapkan salam 

 

 

 

2. Siswa memperhatikan 

guru dan mendengarkan 

 

 

 

 

 

 

 

4. Siswa memperhatikan 

guru dalam menggunakan 

media pembelajaran 

 

 

5. Siswa menjawab 

pertanyaan  guru 

 

6. Siswa memperhatikan 

guru dalam menggunakan 

media pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

1. Siswa menerima LKS 

2. Sisw menyelesaikan 

LKS dengan antusias 

 

 

 

 

5. Siswa menyimpulkan 

pembelajaran  

 

6. Siswa menyimak kembali 

kesimpulan dari guru 

 

7. Siswa menulis tugas yang 

diberika oleh guru 

 

8. Siswa berdoa bersama 

dan menjawab salam guru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  30 menit 

 

 

 

 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 menit 

 

 

 

 

 

 

 



  

 

M. SUMBER PEMBELAJARAN  

 Buku Matematika Kelas VIII SMP Kurikulum 2013 

 

 

N. ALAT DAN BAHAN PEMBELAJARAN 

 Kartu 

 LKS 

 Kertas manila 

 Papan tulis 

 Penghapus papan tulis 

 Penggaris  

 Spidol  

 Dll 

O. PENILAI DAN HASIL BELAJAR 

3. Tekhnik Penilaian : pengamatan, tes tertulis, dan tes diskusi 

4. Prosedur Penilaian :  

 

 

No Aspek yang dinilai Teknik Penilaian Waktu penilaian 

1. Sikap 

d. Terlibat aktif dalam 

pembelajaran tentang 

lingkaran dan unsur-unsur 

lingkaran, 

e. Bekerjasama dalam kegiatan 

kelompok 

f. Toleran terhadap proses 

pemecahan masalah yang 

ada 

 

 Pengamatan  Saat 

berlangsungnya 

pembelajaran dan 

diskusi 

2. Pengetahuan 

c. Menjelaskan kembali materi 

pembelajaran yang diberikan 

oleh guru 

d. Menyelesaikan soal yang 

diberikan guru 

Pengamatan dan tes   Penyelesaian 

tugas individu 

dan kelompok 

3. Keterampilan 

b. Terampil menerapkan 

konsep dan strategi 

pemecahan masalah yang 

relevan dan berkaitan dengan 

menentukan unsur-unsur 

Pengamatan 

 

Penyelesaian 

tugas baik 

individu maupun 

kelompok pada 

saat diskusi 



lingkaran. 

 

P. INSTRUMEN PENILAIAN HASIL BELAJAR 

b. Pertemuan pertama( terlampir )  

Q. LEMBAR PENILAIAN 

  

No Aspek yang dinilai SA A KA 

1.  Sikap     

d. Terlibat aktif dalam pembelajaran tentang 

lingkaran dan unsur-unsur lingkaran 

   

e. Bekerja sama dalam kegiatan kelompok    

f. Toleran terhadap proses pemecahan masalah 

yang ada 

   

2. Pengetahuan     

b. Menjelaskan kembali materi pembelajaran 

yang diberikan oleh guru 

   

b.Menyelesaikan soal yang diberikan guru    

3. Keterampilan    

b. Terampil menerapkan konsep dan strategi 

pemecahan masalah yang relevan dan 

berkaitan dengan lingkaran dan unsur-unsur 

lingkaran 

   

  

Mengetahui / Menyetujui    Padangsidimpuan,        2019 

Kepala Sekolah     Guru Matematika 

 

Jamali S.Pd      Purnama Leli 

NIP.19680626 199412 1 004 NIP. 19620623 198503 2 004 

Mahasiswa 

 

Rezki Yanti 

NIP. 15 202 00039 

 

 

 

LEMBAR KERJA SISWA 

Kelompok: 



Nama Kelompok:1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

 

 

Cocokkanlah kartu-kartu berikut dengan menarik garis dari kartu gambar ke kartu 

jawaban gambar. 

 
 

 

 

KUNCI JAWABAN LKS 

Cocokkanlah kartu-kartu berikut dengan menarik garis dari kartu gambar ke kartu 

jawaban gambar. 

 



 
 

TUGAS RUMAH 

 

3. Carilah 1 contoh benda berbentuk lingkaran yang ada dirumah atau lingkungan 

sekitarmu! 

4. Tentukan unsur-unsur lingkaran benda tersebut! 

 

 
 

  



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

“KELAS KONTROL” 

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 5 Padangsidimpuan 

Mata Pelajaran  : Metematika 

Kelas/Semester : VIII/ Genap 

Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit ( pertemuan 2) 

Materi Pokok  : Lingkaran 

A. KOMPETENSI INTI 

KI 1  : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

KI 2 :Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli                     

(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif 

dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta 

dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

KI 3 :Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 

kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 

spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 

KI 4 :Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 

B. KOMPETENSI DASAR 

1.1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

2.1  Memiliki motivasi internal, kemampuan bekerjasama, konsisten, sikap disiplin, rasa 

percaya diri, dan sikap toleransi dalam perbedaan strategi berpikir dalam memilih dan 

menerapkan strategi menyelesaikan masalah.  

2.2 Menunjukkan sikap bertanggung jawab,rasa ingin tahu, jujur dan perilaku peduli 

lingkungan.  

3.2  Menentukan hubungan antara sudut pusat dengan sudut keliling. 



C. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 

1.1.1 Menerapkan tindakan toleransi dari pengalaman belajar dan bekerja dengan 

matematika dalam menjalankan ajaran agama. 

2.1.1 Menunjukkan sikap percaya diri dalam mengkomunikasikan hasil-hasil tugas. 

2.1.2 Menunjukkan sikap gigih(tidak mudah menyerah) dalam memecahkan 

masalah. 

2.2.1 Menunjukkan sikap ingin tahu yang ditandai dengan bertanya kepada siswa 

lain atau guru. 

2.2.2 Menunjukkan sikap bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugas dari guru. 

3.2.1 Memahami hubungan antara sudut pusat dengan sudut keliling. 

D. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Dengan proses mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi dan 

mengkomunikasikan melalui kegiatan pembelajaran, siswa mampu: 

1. Mensyukuri karunia Tuhan atas kesempatan mempelajari kegunaan matematika dalam 

kehidupan sehari-hari. 

2. Memiliki sikap percaya diri dalam mengkomunikasikan hasil tugas. 

3. Memiliki sikap ketertarikan dengan menunjukkan sikap gigih dalam memecahkan   

masalah. 

4. Memiliki sikap ingin tahu yang ditandai dengan bertanyakepada siswa lain dan atau 

guru. 

5. Memiliki sikap tanggung jawabdalam menyelesaikan tugas dari guru. 

6 Mampu menentukan hubungan antara sudut pusat dengan sudut keliling. 

E. MATERI PEMBELAJARAN 

B. Sudut pusat dengan sudut keliling  

Sudut pusat adalah sudut yang kaki sudutnya berhimpit dengan tali busur, dan titik  

pusatnya berhimpit dengan suatu titik pada lingkaran. 



  
F. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN 

Model  pembelajaran : Ceramah 

Metode pembelajaran : Penugasan. 

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN  

Fase Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Waktu 

Pendahuluan 13. Guru mengucapkan salam 

14. Guru menyapa siswa 

dengan gerakan dan 

ucapan 

15. Sebelum memulai 

pelajaran guru 

memperlihatkan kesiapan 

diri untuk mengajar dan 

memeriksa  kerapian 

pakaian siswa, kebersihan 

kelas, kebersihan papan 

tulis, posisi tempat duduk 

siswa 

16. Guru mengajak siswanya 

untuk berdoa bersama, 

menurut kepercayaan 

masing-masing 

17. Guru mengecek kehadiran 

siswa 

18. Guru mempersiapkan 

media/alat, peraga/alat 

bantu seperti: 

 Buku paket 

pelajaran 

matematika 

 Spidol 

 Manila 

 Pulpen 

 Buku tulis 

 LKS 

 Kerangka bangun 

ruang 

 Kancing 

13. Siswa menjawab salam 

guru 

14. Siswa memperhatikan 

guru serta menjawab guru 

dengan gerakan juga 

15. Siswa memperhatikan 

guru dan memperhatikan 

kerapian pakaiannya, 

membersihkan sampah 

yang ada disekitarnya, 

menghapus papan 

tulis,dan merapikan 

tempat duduknya. 

16. Siswa membaca doa 

menurut kepercayaan 

masing-masing 

17. Siswa memperhatikan 

guru serta menjawab 

“hadir” jika siswa hadir 

18. Siswa mempersiapkan 

alat-alat tulis seperti: 

 

 Buku paket 

 Buku tulis 

 Pulpen/pensil 

 Penghapus 

 Penggaris 

 dll 

 

 

 

 

 

 

 

   5 menit 



 dll 

 

 

Inti  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menyampaikan tujuan dan 

memotivasi siswa. 

 

3. Guru menjelaskan 

materi pembuka atau 

pengenalan materi 

terlebih dahulu 

 

4. Guru memeriksa tugas 

siswa. 

 

Menyajikan Informasi. 

 

7. Guru menjelaskan 

materi  hubungan 

antara sudut pusat 

dengan sudut keliling 

 

Menyelesaikan 

permasalahan dalam LKS 

 

3. Guru membagi LKS 

4. Guru dan siswa 

menyelesaikan LKS  

 

 

 

 

 

 

 

3. Siswa memperhatikan 

guru dan mendengarkan 

 

 

 

4. Siswa mengumpul tugas 

siswa. 

 

 

 

7. Siswa memperhatikan 

guru dalam menggunakan 

media pembelajaran 

 

 

 

 

 

3. Siswa menerima LKS 

4. Sisw menyelesaikan 

LKS dengan antusias 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  30 menit 

 

Penutup  
Evaluasi 

9. Guru menyuruh siswa 

untuk menyimpulkan 

pembelajaran  

 

10. Guru menyimpulkan 

kembali dari yang 

disampaikan siswa 

11. Guru memberikan tugas 

kepada siswa untuk 

dikerjakan dirumah 

12. Guru menutup pertemuan 

dan pembelajaran dengan 

doa bersama, kemudian 

mengucapkan salam 

 

 

9. Siswa menyimpulkan 

pembelajaran  

 

10. Siswa menyimak kembali 

kesimpulan dari guru 

 

11. Siswa menulis tugas yang 

diberika oleh guru 

 

12. Siswa berdoa bersama 

dan menjawab salam guru 

 

 

 

 

    

 

 

5 menit 

 

 

 

 

 

 

 



  

 

R. SUMBER PEMBELAJARAN  

 Buku Matematika Kelas VIII SMP Kurikulum 2013 

 

 

S. ALAT DAN BAHAN PEMBELAJARAN 

 Kartu 

 LKS 

 Kertas manila 

 Papan tulis 

 Penghapus papan tulis 

 Penggaris  

 Spidol  

 Dll 

T. PENILAI DAN HASIL BELAJAR 

5. Tekhnik Penilaian : pengamatan, tes tertulis, dan tes diskusi 

6. Prosedur Penilaian :  

 

 

No Aspek yang dinilai Teknik Penilaian Waktu penilaian 

1. Sikap 

g. Terlibat aktif dalam 

pembelajaran tentang 

lingkaran yaitu hubungan 

antara sudut pusat dengan 

sudut keliling Bekerjasama 

dalam kegiatan kelompok 

h. Toleran terhadap proses 

pemecahan masalah yang 

ada 

 

 Pengamatan  Saat 

berlangsungnya 

pembelajaran dan 

diskusi 

2. Pengetahuan 

e. Menjelaskan kembali materi 

pembelajaran yang diberikan 

oleh guru 

f. Menyelesaikan soal yang 

diberikan guru 

Pengamatan dan tes   Penyelesaian 

tugas individu 

dan kelompok 

3. Keterampilan 

c. Terampil menerapkan 

konsep dan strategi 

pemecahan masalah yang 

relevan dan berkaitan dengan 

menentukan hubungan antara 

Pengamatan 

 

Penyelesaian 

tugas baik 

individu maupun 

kelompok pada 

saat diskusi 



sudut pusat dengan sudut 

keliling 

 

 

U. INSTRUMEN PENILAIAN HASIL BELAJAR 

c. Pertemuan pertama( terlampir )  

 

 

 

V. LEMBAR PENILAIAN 

  

No Aspek yang dinilai SA A KA 

1.  Sikap     

g. Terlibat aktif dalam pembelajaran tentang 

lingkaran hubungan antara sudut pusat dengan 

sudut keliling 

   

h. Bekerja sama dalam kegiatan kelompok    

i. Toleran terhadap proses pemecahan masalah 

yang ada 

   

2. Pengetahuan     

c. Menjelaskan kembali materi pembelajaran 

yang diberikan oleh guru 

   

b.Menyelesaikan soal yang diberikan guru    

3. Keterampilan    

c. Terampil menerapkan konsep dan strategi 

pemecahan masalah yang relevan dan 

berkaitan dengan lingkaran hubungan antara 

sudut pusat dengan sudut keliling 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

“KELAS KONTROL” 

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 5 Padangsidimpuan 

Mata Pelajaran  : Metematika 

Kelas/Semester : VIII/ Genap 

Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit ( pertemuan 3) 

Materi Pokok  : Lingkaran 

A. KOMPETENSI INTI 

KI 1  : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

KI 2 :Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli                     

(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif 

dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta 

dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

KI 3 :Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 

kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 

spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 

KI 4 :Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 

B. KOMPETENSI DASAR 

1.1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

2.1  Memiliki motivasi internal, kemampuan bekerjasama, konsisten, sikap disiplin, rasa 

percaya diri, dan sikap toleransi dalam perbedaan strategi berpikir dalam memilih dan 

menerapkan strategi menyelesaikan masalah.  

2.2 Menunjukkan sikap bertanggung jawab,rasa ingin tahu, jujur dan perilaku peduli 

lingkungan.  



3.3  Menentukan hubungan antara sudut pusat dengan panjang busur dan luas juring. 

C. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 

1.1.1 Menerapkan tindakan toleransi dari pengalaman belajar dan bekerja dengan 

matematika dalam menjalankan ajaran agama. 

2.1.1 Menunjukkan sikap percaya diri dalam mengkomunikasikan hasil-hasil tugas. 

2.1.2 Menunjukkan sikap gigih(tidak mudah menyerah) dalam memecahkan 

masalah. 

2.2.1 Menunjukkan sikap ingin tahu yang ditandai dengan bertanya kepada siswa 

lain atau guru. 

2.2.2 Menunjukkan sikap bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugas dari guru. 

3.3.1 Memahami hubungan antara sudut pusat dengan panjang busur dan luas 

juring. 

D. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Dengan proses mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi dan 

mengkomunikasikan melalui kegiatan pembelajaran, siswa mampu: 

1. Mensyukuri karunia Tuhan atas kesempatan mempelajari kegunaan matematika dalam 

kehidupan sehari-hari. 

2. Memiliki sikap percaya diri dalam mengkomunikasikan hasil tugas. 

3. Memiliki sikap ketertarikan dengan menunjukkan sikap gigih dalam memecahkan   

masalah. 

4. Memiliki sikap ingin tahu yang ditandai dengan bertanyakepada siswa lain dan atau 

guru. 

5. Memiliki sikap tanggung jawabdalam menyelesaikan tugas dari guru. 

6 Mampu menentukan hubungan antara sudut pusat dengan panjang busur dan luas juring. 

E. MATERI PEMBELAJARAN 



   C. Panjang Busur dan Luas Juring Lingkaran

 

 Dari ilustrasi diatas kita dapat amati panjang busur AB bersesuaian dengan sudut 

pusat  , begitu pula luas juring AOB bersesuaian dengan sudut pusat  . Ukuran sudut pusat 

lingkaran adalah 0
0
 hingga 360

0
. 

F. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN 

Model  pembelajaran : Ceramah 

Metode pembelajaran : Penugasan. 

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Fase Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Waktu 

Pendahuluan 19. Guru mengucapkan salam 

20. Guru menyapa siswa 

dengan gerakan dan 

ucapan 

21. Sebelum memulai 

pelajaran guru 

memperlihatkan kesiapan 

diri untuk mengajar dan 

memeriksa  kerapian 

pakaian siswa, kebersihan 

kelas, kebersihan papan 

tulis, posisi tempat duduk 

19. Siswa menjawab salam 

guru 

20. Siswa memperhatikan 

guru serta menjawab guru 

dengan gerakan juga 

21. Siswa memperhatikan 

guru dan memperhatikan 

kerapian pakaiannya, 

membersihkan sampah 

yang ada disekitarnya, 

menghapus papan 

tulis,dan merapikan 

 

 

 

 

 

 

   5 menit 



siswa 

22. Guru mengajak siswanya 

untuk berdoa bersama, 

menurut kepercayaan 

masing-masing 

23. Guru mengecek kehadiran 

siswa 

24. Guru mempersiapkan 

media/alat, peraga/alat 

bantu seperti: 

 Buku paket 

pelajaran 

matematika 

 Spidol 

 Manila 

 Pulpen 

 Buku tulis 

 LKS 

 Kerangka bangun 

ruang 

 Kancing 

 dll 

 

 

tempat duduknya. 

22. Siswa membaca doa 

menurut kepercayaan 

masing-masing 

23. Siswa memperhatikan 

guru serta menjawab 

“hadir” jika siswa hadir 

24. Siswa mempersiapkan 

alat-alat tulis seperti: 

 

 Buku paket 

 Buku tulis 

 Pulpen/pensil 

 Penghapus 

 Penggaris 

 dll 

 

Inti  

 

 

Menyampaikan tujuan dan 

memotivasi siswa. 

 

5. Guru menjelaskan 

materi pembuka atau 

pengenalan materi 

terlebih dahulu 

 

6. Guru memeriksa tugas 

siswa. 

 

Menyajikan Informasi. 

 

8. Guru menjelaskan 

materi  hubungan 

antara sudut pusat 

dengan  panjang busur 

dan luas juring 

 

 

Menyelesaikan 

permasalahan dalam LKS 

 

5. Guru membagi LKS 

6. Guru dan siswa 

menyelesaikan LKS  

 

 

 

5. Siswa memperhatikan 

guru dan mendengarkan 

 

 

 

6. Siswa mengumpul tugas 

siswa. 

 

 

 

8. Siswa memperhatikan 

guru dalam menggunakan 

media pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

5. Siswa menerima LKS 

6. Siswa menyelesaikan 

LKS dengan antusias 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  30 menit 



  

 

W. SUMBER PEMBELAJARAN  

 Buku Matematika Kelas VIII SMP Kurikulum 2013 

 

 

X. ALAT DAN BAHAN PEMBELAJARAN 

 Kartu 

 LKS 

 Kertas manila 

 Papan tulis 

 Penghapus papan tulis 

 Penggaris  

 Spidol  

 Dll 

Y. PENILAI DAN HASIL BELAJAR 

7. Tekhnik Penilaian : pengamatan, tes tertulis, dan tes diskusi 

8. Prosedur Penilaian :  

No Aspek yang dinilai Teknik Penilaian Waktu penilaian 

1. Sikap 

i. Terlibat aktif dalam 

pembelajaran tentang 

 Pengamatan  Saat 

berlangsungnya 

pembelajaran dan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penutup  
Evaluasi 

13. Guru menyuruh siswa 

untuk menyimpulkan 

pembelajaran  

 

14. Guru menyimpulkan 

kembali dari yang 

disampaikan siswa 

15. Guru memberikan tugas 

kepada siswa untuk 

dikerjakan dirumah 

16. Guru menutup pertemuan 

dan pembelajaran dengan 

doa bersama, kemudian 

mengucapkan salam 

 

 

13. Siswa menyimpulkan 

pembelajaran  

 

14. Siswa menyimak kembali 

kesimpulan dari guru 

 

15. Siswa menulis tugas yang 

diberika oleh guru 

 

16. Siswa berdoa bersama 

dan menjawab salam guru 

 

 

 

 

    

 

 

5 menit 

 

 

 

 

 

 

 



lingkaran yaitu hubungan 

antara sudut pusat dengan 

panjang busur dan luas 

juring Bekerjasama dalam 

kegiatan kelompok 

j. Toleran terhadap proses 

pemecahan masalah yang 

ada 

 

diskusi 

2. Pengetahuan 

g. Menjelaskan kembali materi 

pembelajaran yang diberikan 

oleh guru 

h. Menyelesaikan soal yang 

diberikan guru 

Pengamatan dan tes   Penyelesaian 

tugas individu 

dan kelompok 

3. Keterampilan 

d. Terampil menerapkan 

konsep dan strategi 

pemecahan masalah yang 

relevan dan berkaitan dengan 

menentukan hubungan antara 

sudut pusat dengan panjang 

busur dan luas juring 

Pengamatan 

 

Penyelesaian 

tugas baik 

individu maupun 

kelompok pada 

saat diskusi 

 

 

Z. INSTRUMEN PENILAIAN HASIL BELAJAR 

d. Pertemuan pertama( terlampir )  

 

 

 

AA. LEMBAR PENILAIAN 

  

No Aspek yang dinilai SA A KA 

1.  Sikap     

j. Terlibat aktif dalam pembelajaran tentang 

lingkaran hubungan antara sudut pusat dengan 

panjang busur dan luas juring 

   

k. Bekerja sama dalam kegiatan kelompok    

l. Toleran terhadap proses pemecahan masalah 

yang ada 

   

2. Pengetahuan     

d. Menjelaskan kembali materi pembelajaran 

yang diberikan oleh guru 

   

b.Menyelesaikan soal yang diberikan guru    

3. Keterampilan    

d. Terampil menerapkan konsep dan strategi 

pemecahan masalah yang relevan dan 

   



berkaitan dengan lingkaran hubungan antara 

sudut pusat dengan panjang busur dan luas 

juring 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

“KELAS EKSPERIMEN” 

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 5 Padangsidimpuan 

Mata Pelajaran  : Metematika 

Kelas/Semester : VIII/ Genap 

Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit ( pertemuan 2) 

Materi Pokok  : Lingkaran 

A. KOMPETENSI INTI 

KI 1  : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

KI 2 :Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli                     

(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif 

dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta 

dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

KI 3 :Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 

kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 

spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 

KI 4 :Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 

B. KOMPETENSI DASAR 

1.1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

2.1  Memiliki motivasi internal, kemampuan bekerjasama, konsisten, sikap disiplin, rasa 

percaya diri, dan sikap toleransi dalam perbedaan strategi berpikir dalam memilih dan 

menerapkan strategi menyelesaikan masalah.  

2.2 Menunjukkan sikap bertanggung jawab,rasa ingin tahu, jujur dan perilaku peduli 

lingkungan.  

3.2  Menentukan hubungan antara sudut pusat dengan sudut keliling. 



C. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 

1.1.1 Menerapkan tindakan toleransi dari pengalaman belajar dan bekerja dengan 

matematika dalam menjalankan ajaran agama. 

2.1.1 Menunjukkan sikap percaya diri dalam mengkomunikasikan hasil-hasil tugas. 

2.1.2 Menunjukkan sikap gigih(tidak mudah menyerah) dalam memecahkan 

masalah. 

2.2.1 Menunjukkan sikap ingin tahu yang ditandai dengan bertanya kepada siswa 

lain atau guru. 

2.2.2 Menunjukkan sikap bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugas dari guru. 

3.2.1 Memahami hubungan antara sudut pusat dengan sudut keliling. 

D. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Dengan proses mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi dan 

mengkomunikasikan melalui kegiatan pembelajaran, siswa mampu: 

1. Mensyukuri karunia Tuhan atas kesempatan mempelajari kegunaan matematika dalam 

kehidupan sehari-hari. 

2. Memiliki sikap percaya diri dalam mengkomunikasikan hasil tugas. 

3. Memiliki sikap ketertarikan dengan menunjukkan sikap gigih dalam memecahkan   

masalah. 

4. Memiliki sikap ingin tahu yang ditandai dengan bertanyakepada siswa lain dan atau 

guru. 

5. Memiliki sikap tanggung jawabdalam menyelesaikan tugas dari guru. 

6 Mampu menentukan hubungan antara sudut pusat dengan sudut keliling. 

E. MATERI PEMBELAJARAN 

B. Sudut pusat dengan sudut keliling  

Sudut pusat adalah sudut yang kaki sudutnya berhimpit dengan tali busur, dan titik  

pusatnya berhimpit dengan suatu titik pada lingkaran. 



  
F. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN 

Model  pembelajaran : Cooperative Learning Tipe Make A Match 

Metode pembelajaran : Diskusi, Tanya jawab, dan Penugasan. 

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN  

Fase Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Waktu 

Pendahuluan 25. Guru mengucapkan salam 

26. Guru menyapa siswa 

dengan gerakan dan 

ucapan 

27. Sebelum memulai 

pelajaran guru 

memperlihatkan kesiapan 

diri untuk mengajar dan 

memeriksa  kerapian 

pakaian siswa, kebersihan 

kelas, kebersihan papan 

tulis, posisi tempat duduk 

siswa 

28. Guru mengajak siswanya 

untuk berdoa bersama, 

menurut kepercayaan 

masing-masing 

29. Guru mengecek kehadiran 

siswa 

30. Guru mempersiapkan 

media/alat, peraga/alat 

bantu seperti: 

 Buku paket 

pelajaran 

matematika 

 Spidol 

 Manila 

 Pulpen 

 Buku tulis 

 LKS 

 Kerangka bangun 

ruang 

 Kancing 

25. Siswa menjawab salam 

guru 

26. Siswa memperhatikan 

guru serta menjawab guru 

dengan gerakan juga 

27. Siswa memperhatikan 

guru dan memperhatikan 

kerapian pakaiannya, 

membersihkan sampah 

yang ada disekitarnya, 

menghapus papan 

tulis,dan merapikan 

tempat duduknya. 

28. Siswa membaca doa 

menurut kepercayaan 

masing-masing 

29. Siswa memperhatikan 

guru serta menjawab 

“hadir” jika siswa hadir 

30. Siswa mempersiapkan 

alat-alat tulis seperti: 

 

 Buku paket 

 Buku tulis 

 Pulpen/pensil 

 Penghapus 

 Penggaris 

 dll 
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 dll 

 

 

Inti  

 

Stimulation 

(Stimulasi/ 

Pemberian 

rangsangan) 

 

 

 

 

Observing(

Mengamati) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Networking 

(membentuk 

jejaring/kelo

mpok) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Data 

Collection 

(pengumpul

an 

data/informa

si) 

Fase 1: Menyampaikan 

tujuan dan memotivasi 

siswa. 

7. Guru menjelaskan 

materi pembuka atau 

pengenalan materi 

terlebih dahulu 

 

8. Guru memeriksa tugas 

siswa. 

 

Fase 2: Menyajikan 

Informasi. 

9. Guru menjelaskan 

materi  hubungan 

antara sudut pusat 

dengan sudut keliling 

 

 

 

 

Fase 3: Mengorganisasi 

siswa dalam kelompok 

kooperatif 

 

2. Guru membentuk diskusi 

kelompok sebanyak tiga 

kelompok dan berjumlah 

sembilan siswa dalam 

satu kelompok 

 

Fase  4: Menyampaikan 

Informasi 

3. Guru  memberikan kartu 

pada kelompok 1 dan 

kelompok 2, kartu pada 

kelompok 1 berisi gambar 

unsur lingkaran dan 

kelompok 2 berisi 

jawaban dari kartu gambar 

unsur lingkaran, dan guru 

membagikan LKS pada 

setiap kelompok. 

4. Guru memberi instruksi 

atau aturan pemakaian  

kartu dan LKS. 

 

 

 

 

7. Siswa memperhatikan 

guru dan mendengarkan 

 

 

 

8. Siswa mengumpul tugas 

siswa. 

 

 

 

9. Siswa memperhatikan 

guru dalam menggunakan 

media pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Siswa membentuk diskusi 

kelompok sebanyak tiga 

kelompok dan berjumlah 

sembilan siswa dalam 

satu kelompok 

 

 

 

 

 

 

5. Siswa menerima kartu dan 

LKS 

 

 

 

 

 

 

6. Siswa mendengarkan serta 

memperhatikan guru 

dengan semangat 
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Associating 

(menalar/ 

mengola 

informasi) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Generalizati

on ( menarik 

kesimpulan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fase 5:  Membimbing 

kelompok bekerja dan 

belajar (berpikir bersama) 

4. Guru meminta siswa 

untuk mendiskusikan 

materi yang diberikan.  

5. Guru menanyakan kepada 

siswa tentang pemahaman 

mereka mengerjakan LKS 

6. Guru mengawasi siswa 

dalam mengerjakan LKS 

dan menerima keluhan 

apabila ada 

 

 

Fase 6: Mengkonfirmasi 

jawaban setiap kelompok 

3. Guru  memberikan 

kesempatan kepada  

kelompok 3 untuk 

mempersentasikan hasil 

diskusi mereka untuk 

saling tukar informasi. 

4. Guru memberikan 

pelurusan pada jawaban 

yang diperoleh siswa 

 

 

 

7. Siswa mencari pasangan 

kartu di kelompoknya 

8. Siswa mencocokkan kartu 

kelompoknya dengan 

kelompok lain 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Siswa mendiskusikan 

materi yang diberikan 

oleh guru. 

5. Siswa memberikan 

keluhannya tentang 

mengerjakan LKS 

6. Siswa aktif mengerjakan 

LKS dan menanyakan 

keluhan apabila ada 

 

 

 

 

3. Siswa bersemangat 

mempersentasikan hasil 

yang mereka kerjakan 

 

 

 

4. Siswa mendengarkan dan 

memperhatikan guru 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penutup  
Evaluasi 

17. Guru menyuruh siswa 

untuk menyimpulkan 

pembelajaran  

 

 

 

17. Siswa menyimpulkan 

pembelajaran  

 

 

 

 

 

    



  

BB. SUMBER PEMBELAJARAN  

 Buku Matematika Kelas VIII SMP Kurikulum 2013 

 

 

CC. ALAT DAN BAHAN PEMBELAJARAN 

 Kartu 

 LKS 

 Kertas manila 

 Papan tulis 

 Penghapus papan tulis 

 Penggaris  

 Spidol  

 Dll 

 

DD. PENILAI DAN HASIL BELAJAR 

9. Tekhnik Penilaian : pengamatan, tes tertulis, dan tes diskusi 

10. Prosedur Penilaian :  

 

 

No Aspek yang dinilai Teknik Penilaian Waktu penilaian 

1. Sikap 

k. Terlibat aktif dalam 

pembelajaran tentang 

lingkaran yaitu hubungan 

antara sudut pusat dengan 

sudut keliling Bekerjasama 

dalam kegiatan kelompok 

l. Toleran terhadap proses 

pemecahan masalah yang 

ada 

 

 Pengamatan  Saat 

berlangsungnya 

pembelajaran dan 

diskusi 

2. Pengetahuan 

i. Menjelaskan kembali materi 

pembelajaran yang diberikan 

oleh guru 

Pengamatan dan tes   Penyelesaian 

tugas individu 

dan kelompok 

18. Guru menyimpulkan 

kembali dari yang 

disampaikan siswa 

19. Guru memberikan tugas 

kepada siswa untuk 

dikerjakan dirumah 

20. Guru menutup pertemuan 

dan pembelajaran dengan 

doa bersama, kemudian 

mengucapkan salam 

18. Siswa menyimak kembali 

kesimpulan dari guru 

 

19. Siswa menulis tugas yang 

diberika oleh guru 

 

20. Siswa berdoa bersama 

dan menjawab salam guru 

 

 

5 menit 

 

 

 

 

 

 

 



j. Menyelesaikan soal yang 

diberikan guru 

3. Keterampilan 

e. Terampil menerapkan 

konsep dan strategi 

pemecahan masalah yang 

relevan dan berkaitan dengan 

menentukan hubungan antara 

sudut pusat dengan sudut 

keliling 

Pengamatan 

 

Penyelesaian 

tugas baik 

individu maupun 

kelompok pada 

saat diskusi 

 

 

EE. INSTRUMEN PENILAIAN HASIL BELAJAR 

e. Pertemuan pertama( terlampir )  

 

 

 

FF. LEMBAR PENILAIAN 

  

No Aspek yang dinilai SA A KA 

1.  Sikap     

m. Terlibat aktif dalam pembelajaran tentang 

lingkaran hubungan antara sudut pusat dengan 

sudut keliling 

   

n. Bekerja sama dalam kegiatan kelompok    

o. Toleran terhadap proses pemecahan masalah 

yang ada 

   

2. Pengetahuan     

e. Menjelaskan kembali materi pembelajaran 

yang diberikan oleh guru 

   

b.Menyelesaikan soal yang diberikan guru    

3. Keterampilan    

e. Terampil menerapkan konsep dan strategi 

pemecahan masalah yang relevan dan 

berkaitan dengan lingkaran hubungan antara 

sudut pusat dengan sudut keliling 
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Mahasiswa 

 

 

Rezki Yanti 
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LEMBAR KERJA SISWA 

Kelompok: 

Nama Kelompok:1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

 

 

Cocokkanlah kartu-kartu berikut dengan menarik garis dari kartu gambar ke kartu 

jawaban gambar. 

 

  



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

“KELAS EKSPERIMEN” 

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 5 Padangsidimpuan 

Mata Pelajaran  : Metematika 

Kelas/Semester : VIII/ Genap 

Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit ( pertemuan 3) 

Materi Pokok  : Lingkaran 

A. KOMPETENSI INTI 

KI 1  : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

KI 2 :Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli                     

(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif 

dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta 

dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

KI 3 :Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 

kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 

spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 

KI 4 :Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 

B. KOMPETENSI DASAR 

1.1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

2.1  Memiliki motivasi internal, kemampuan bekerjasama, konsisten, sikap disiplin, rasa 

percaya diri, dan sikap toleransi dalam perbedaan strategi berpikir dalam memilih dan 

menerapkan strategi menyelesaikan masalah.  

2.2 Menunjukkan sikap bertanggung jawab,rasa ingin tahu, jujur dan perilaku peduli 

lingkungan.  

3.3  Menentukan hubungan antara sudut pusat dengan panjang busur dan luas juring. 



C. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 

1.1.1 Menerapkan tindakan toleransi dari pengalaman belajar dan bekerja dengan 

matematika dalam menjalankan ajaran agama. 

2.1.1 Menunjukkan sikap percaya diri dalam mengkomunikasikan hasil-hasil tugas. 

2.1.2 Menunjukkan sikap gigih(tidak mudah menyerah) dalam memecahkan 

masalah. 

2.2.1 Menunjukkan sikap ingin tahu yang ditandai dengan bertanya kepada siswa 

lain atau guru. 

2.2.2 Menunjukkan sikap bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugas dari guru. 

3.3.1 Memahami hubungan antara sudut pusat dengan panjang busur dan luas 

juring. 

D. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Dengan proses mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi dan 

mengkomunikasikan melalui kegiatan pembelajaran, siswa mampu: 

1. Mensyukuri karunia Tuhan atas kesempatan mempelajari kegunaan matematika dalam 

kehidupan sehari-hari. 

2. Memiliki sikap percaya diri dalam mengkomunikasikan hasil tugas. 

3. Memiliki sikap ketertarikan dengan menunjukkan sikap gigih dalam memecahkan   

masalah. 

4. Memiliki sikap ingin tahu yang ditandai dengan bertanyakepada siswa lain dan atau 

guru. 

5. Memiliki sikap tanggung jawabdalam menyelesaikan tugas dari guru. 

6 Mampu menentukan hubungan antara sudut pusat dengan panjang busur dan luas juring. 

E. MATERI PEMBELAJARAN 



   C. Panjang Busur dan Luas Juring Lingkaran

 

 Dari ilustrasi diatas kita dapat amati panjang busur AB bersesuaian dengan sudut 

pusat  , begitu pula luas juring AOB bersesuaian dengan sudut pusat  . Ukuran sudut pusat 

lingkaran adalah 0
0
 hingga 360

0
. 

F. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN 

Model  pembelajaran : Cooperative Learning Tipe Make A Match 

Metode pembelajaran : Diskusi, Tanya jawab, dan Penugasan. 

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Fase Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Waktu 

Pendahuluan 31. Guru mengucapkan salam 

32. Guru menyapa siswa 

dengan gerakan dan 

ucapan 

33. Sebelum memulai 

pelajaran guru 

memperlihatkan kesiapan 

diri untuk mengajar dan 

memeriksa  kerapian 

pakaian siswa, kebersihan 

kelas, kebersihan papan 

tulis, posisi tempat duduk 

31. Siswa menjawab salam 

guru 

32. Siswa memperhatikan 

guru serta menjawab guru 

dengan gerakan juga 

33. Siswa memperhatikan 

guru dan memperhatikan 

kerapian pakaiannya, 

membersihkan sampah 

yang ada disekitarnya, 

menghapus papan 

tulis,dan merapikan 
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siswa 

34. Guru mengajak siswanya 

untuk berdoa bersama, 

menurut kepercayaan 

masing-masing 

35. Guru mengecek kehadiran 

siswa 

36. Guru mempersiapkan 

media/alat, peraga/alat 

bantu seperti: 

 Buku paket 

pelajaran 

matematika 

 Spidol 

 Manila 

 Pulpen 

 Buku tulis 

 LKS 

 Kerangka bangun 

ruang 

 Kancing 

 dll 

 

 

tempat duduknya. 

34. Siswa membaca doa 

menurut kepercayaan 

masing-masing 

35. Siswa memperhatikan 

guru serta menjawab 

“hadir” jika siswa hadir 

36. Siswa mempersiapkan 

alat-alat tulis seperti: 

 

 Buku paket 

 Buku tulis 

 Pulpen/pensil 

 Penghapus 

 Penggaris 

 dll 

 

Inti  

 

Stimulation 

(Stimulasi/ 

Pemberian 

rangsangan) 

 

 

 

 

Observing(

Mengamati) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fase 1: Menyampaikan 

tujuan dan memotivasi 

siswa. 

9. Guru menjelaskan 

materi pembuka atau 

pengenalan materi 

terlebih dahulu 

 

10. Guru memeriksa tugas 

siswa. 

 

Fase 2: Menyajikan 

Informasi. 

10. Guru menjelaskan 

materi  hubungan 

antara sudut pusat 

dengan  panjang busur 

dan luas juring 

 

 

 

 

Fase 3: Mengorganisasi 

siswa dalam kelompok 

kooperatif 

 

 

 

 

9. Siswa memperhatikan 

guru dan mendengarkan 

 

 

 

10. Siswa mengumpul tugas 

siswa. 

 

 

 

10. Siswa memperhatikan 

guru dalam menggunakan 

media pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Siswa membentuk diskusi 
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Networking 

(membentuk 

jejaring/kelo

mpok) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Data 

Collection 

(pengumpul

an 

data/informa

si) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Associating 

(menalar/ 

mengola 

informasi) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Generalizati

on ( menarik 

kesimpulan) 

 

3. Guru membentuk diskusi 

kelompok sebanyak tiga 

kelompok dan berjumlah 

sembilan siswa dalam 

satu kelompok 

 

Fase  4: Menyampaikan 

Informasi 

5. Guru  memberikan kartu 

pada kelompok 1 dan 

kelompok 2, kartu pada 

kelompok 1 berisi gambar 

unsur lingkaran dan 

kelompok 2 berisi 

jawaban dari kartu gambar 

unsur lingkaran, dan guru 

membagikan LKS pada 

setiap kelompok. 

6. Guru memberi instruksi 

atau aturan pemakaian  

kartu dan LKS. 

 

 

 

 

 

 

Fase 5:  Membimbing 

kelompok bekerja dan 

belajar (berpikir bersama) 

7. Guru meminta siswa 

untuk mendiskusikan 

materi yang diberikan.  

8. Guru menanyakan kepada 

siswa tentang pemahaman 

mereka mengerjakan LKS 

9. Guru mengawasi siswa 

dalam mengerjakan LKS 

dan menerima keluhan 

apabila ada 

 

 

Fase 6: Mengkonfirmasi 

jawaban setiap kelompok 

5. Guru  memberikan 

kesempatan kepada  

kelompok 3 untuk 

mempersentasikan hasil 

diskusi mereka untuk 

saling tukar informasi. 

kelompok sebanyak tiga 

kelompok dan berjumlah 

sembilan siswa dalam 

satu kelompok 

 

 

 

 

 

 

9. Siswa menerima kartu dan 

LKS 

 

 

 

 

 

 

10. Siswa mendengarkan serta 

memperhatikan guru 

dengan semangat 

11. Siswa mencari pasangan 

kartu di kelompoknya 

12. Siswa mencocokkan kartu 

kelompoknya dengan 

kelompok lain 

 

 

 

7. Siswa mendiskusikan 

materi yang diberikan 

oleh guru. 

8. Siswa memberikan 

keluhannya tentang 

mengerjakan LKS 

9. Siswa aktif mengerjakan 

LKS dan menanyakan 

keluhan apabila ada 

 

 

 

 

5. Siswa bersemangat 

mempersentasikan hasil 

yang mereka kerjakan 

 

 

 

6. Siswa mendengarkan dan 

memperhatikan guru 



  

 

GG. SUMBER PEMBELAJARAN  

 Buku Matematika Kelas VIII SMP Kurikulum 2013 

 

 

HH. ALAT DAN BAHAN PEMBELAJARAN 

 Kartu 

 LKS 

 Kertas manila 

 Papan tulis 

 Penghapus papan tulis 

 Penggaris  

 Spidol  

 Dll 

II. PENILAI DAN HASIL BELAJAR 

11. Tekhnik Penilaian : pengamatan, tes tertulis, dan tes diskusi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. Guru memberikan 

pelurusan pada jawaban 

yang diperoleh siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penutup  
Evaluasi 

21. Guru menyuruh siswa 

untuk menyimpulkan 

pembelajaran  

 

22. Guru menyimpulkan 

kembali dari yang 

disampaikan siswa 

23. Guru memberikan tugas 

kepada siswa untuk 

dikerjakan dirumah 

24. Guru menutup pertemuan 

dan pembelajaran dengan 

doa bersama, kemudian 

mengucapkan salam 

 

 

21. Siswa menyimpulkan 

pembelajaran  

 

22. Siswa menyimak kembali 

kesimpulan dari guru 

 

23. Siswa menulis tugas yang 

diberika oleh guru 

 

24. Siswa berdoa bersama 

dan menjawab salam guru 

 

 

 

 

    

 

 

5 menit 

 

 

 

 

 

 

 



12. Prosedur Penilaian :  

No Aspek yang dinilai Teknik Penilaian Waktu penilaian 

1. Sikap 

m. Terlibat aktif dalam 

pembelajaran tentang 

lingkaran yaitu hubungan 

antara sudut pusat dengan 

panjang busur dan luas 

juring Bekerjasama dalam 

kegiatan kelompok 

n. Toleran terhadap proses 

pemecahan masalah yang 

ada 

 

 Pengamatan  Saat 

berlangsungnya 

pembelajaran dan 

diskusi 

2. Pengetahuan 

k. Menjelaskan kembali materi 

pembelajaran yang diberikan 

oleh guru 

l. Menyelesaikan soal yang 

diberikan guru 

Pengamatan dan tes   Penyelesaian 

tugas individu 

dan kelompok 

3. Keterampilan 

f. Terampil menerapkan 

konsep dan strategi 

pemecahan masalah yang 

relevan dan berkaitan dengan 

menentukan hubungan antara 

sudut pusat dengan panjang 

busur dan luas juring 

Pengamatan 

 

Penyelesaian 

tugas baik 

individu maupun 

kelompok pada 

saat diskusi 

 

 

JJ. INSTRUMEN PENILAIAN HASIL BELAJAR 

f. Pertemuan pertama( terlampir )  

 

 

 

KK. LEMBAR PENILAIAN 

  

No Aspek yang dinilai SA A KA 

1.  Sikap     

p. Terlibat aktif dalam pembelajaran tentang 

lingkaran hubungan antara sudut pusat dengan 

panjang busur dan luas juring 

   

q. Bekerja sama dalam kegiatan kelompok    

r. Toleran terhadap proses pemecahan masalah 

yang ada 

   

2. Pengetahuan     

f. Menjelaskan kembali materi pembelajaran    



yang diberikan oleh guru 

b.Menyelesaikan soal yang diberikan guru    

3. Keterampilan    

f. Terampil menerapkan konsep dan strategi 

pemecahan masalah yang relevan dan 

berkaitan dengan lingkaran hubungan antara 

sudut pusat dengan panjang busur dan luas 

juring 

   

  

 

Mengetahui / Menyetujui    Padangsidimpuan,        2019 

Kepala Sekolah     Guru Matematika 

 

 

Jamali S.Pd      Purnama Leli 

NIP.19680626 199412 1 004 NIP. 19620623 198503 2 004 

 

Mahasiswa 

 

 

Rezki Yanti 

NIP. 15 202 00039 

 

 

 

 

 

  



LEMBAR KERJA SISWA 

Kelompok: 

Nama Kelompok:1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

 

 

Cocokkanlah kartu-kartu berikut dengan menarik garis dari kartu gambar ke kartu 

jawaban gambar. 

 

 

  



 

 

ANGKET AKTIVITAS BELAJAR MATEMATIKA SISWA 

Nama  : 

Kelas : 

 

1. Saya membaca catatan maupun buku matematika ketika besok ada pelajaran matematika. 

A.Sangat sering  C.jarang   

B.Sering   D. Hampir tidak pernah  E. Tidak pernah 

2. Saya memperhatikan saat guru menjelaskan materi pelajaran matematika di depan kelas. 

A.Sangat sering  C.jarang   

B.Sering   D. Hampir tidak pernah  E. Tidak pernah 

3. Saya menyatakan pendapat saya tentang pembelajaran matematika yang saya ketahui.  

A.Sangat sering  C.jarang   

B.Sering   D. Hampir tidak pernah  E. Tidak pernah 

4. Saya mampu merumuskan soal-soal matematika yang dipelajari secara benar. 

A.Sangat sering  C.jarang   

B.Sering   D. Hampir tidak pernah  E. Tidak pernah 

5. Saya memanfaatkan kesempatan bertanya yang diberikan oleh guru untuk menanyakan 

materi yang belum jelas dalam kegiatan pembelajaran matematika. 

A.Sangat sering  C.jarang   

B.Sering   D. Hampir tidak pernah  E. Tidak pernah 

 

6. Saya mengeluarkan pendapat mengenai pelajaran matematika yang saya ketahui apabila 

terjadi perbedaan pendapat saat menyelesaikan soal matematika. 



A.Sangat sering  C.jarang   

B.Sering   D. Hampir tidak pernah  E. Tidak pernah 

7. Saya mendengarkan penjelasan guru dengan baik dan serius saat guru mengajar 

matematika. 

A.Sangat sering  C.jarang   

B.Sering   D. Hampir tidak pernah  E. Tidak pernah 

8. Saya mendiskusikan soal-soal matematika dengan teman sebangku saya. 

A.Sangat sering  C.jarang   

B.Sering   D. Hampir tidak pernah  E. Tidak pernah 

9. Saya menulis semua catatan yang diberikan guru pada saat belajar mengajar matematika. 

A.Sangat sering  C.jarang   

B.Sering   D. Hampir tidak pernah  E. Tidak pernah 

10. Saya berusaha menyalin semua  penjelasaan guru mengenai materi pelajaran matematika 

kepada saya. 

A.Sangat sering  C.jarang   

B.Sering   D. Hampir tidak pernah  E. Tidak pernah 

11.Saya menggambarkan gambar yang ada pada materi matematika agar lebih paham  

pelajaran matematika. 

A.Sangat sering  C.jarang   

B.Sering   D. Hampir tidak pernah  E. Tidak pernah 

 

12. Saya mencoba membuat pola dari suatu gambar agar lebih mudah dipahami pada 

pembelajaran matematika.   

A.Sangat sering  C.jarang   

B.Sering   D. Hampir tidak pernah  E. Tidak pernah 



13.Saya merasa senang saat saya dapat melakukan percobaan di luar ruangan materi pelajaran 

matematika yang diajarkan guru. 

A.Sangat sering  C.jarang   

B.Sering   D. Hampir tidak pernah  E. Tidak pernah 

14. Saya senang mengerjakan soal  matematika secara bermain dengan alat bantu bersama 

teman. 

A.Sangat sering  C.jarang   

B.Sering   D. Hampir tidak pernah  E. Tidak pernah 

15.Saya menganggap materi pelajaran matematika itu mudah apabila diajarkan dengan 

motode yang bervariasi. 

A.Sangat sering  C.jarang    

B.Sering   D. Hampir tidak pernah  E. Tidak pernah 

16. Pada saat pelajaran matematika, jika guru mengajar saya berusaha mengingatnya dengan    

baik. 

A.Sangat sering  C.jarang   

B.Sering   D. Hampir tidak pernah  E. Tidak pernah 

17. Saya berusaha memecahkan masalah yang di berikan guru pada saat pelajaran 

matematika. 

A.Sangat sering  C.jarang   

B.Sering   D. Hampir tidak pernah  E. Tidak pernah 

 

18. Saya menaruh minat terhadap pelajaran matematika. 

A.Sangat sering  C.jarang   

B.Sering   D. Hampir tidak pernah  E. Tidak pernah 

19.Saya gembira bisa belajar matematika dengan alat peraga dan metode yang bervariasi. 



A.Sangat sering  C.jarang   

B.Sering   D. Hampir tidak pernah  E. Tidak pernah 

20. Saya berani menyelesaikan soal matematika di depan kelas secara individual. 

A.Sangat sering  C.jarang   

B.Sering   D. Hampir tidak pernah  E. Tidak pernah 

 

 

  



Lampiran 4 

Validitas Angket 

No.  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 Σ 

1 3 4 5 3 4 5 4 5 4 5 5 3 5 5 4 4 4 5 5 5 3 4 4 98 

2 4 3 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 4 5 105 

3 3 4 5 4 5 4 4 3 3 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 3 5 95 

4 5 2 5 3 4 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 3 5 101 

5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 110 

6 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 105 

7 3 5 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 3 4 4 4 4 3 5 5 4 96 

8 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 4 109 

9 4 5 5 3 5 4 5 3 4 5 5 4 5 5 5 5 3 5 5 5 4 4 4 102 

10 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 5 109 

11 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 3 108 

12 4 4 3 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 3 3 3 100 

13 4 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 107 

14 5 4 5 5 5 5 4 5 3 5 4 5 5 5 4 4 5 5 4 4 3 3 5 102 

15 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 3 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 103 

16 3 4 4 5 5 4 5 4 4 4 5 4 5 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 99 

17 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 109 

18 4 5 5 5 4 4 5 5 3 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 105 

19 4 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 4 4 4 105 

20 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 4 109 

21 5 4 5 4 5 5 5 4 4 5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 4 5 105 

22 5 5 3 4 4 5 4 5 5 5 3 4 5 5 4 5 4 5 3 4 3 4 4 98 

23 4 5 4 4 5 5 5 5 5 4 3 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 3 3 100 



24 5 5 4 4 4 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 105 

25 4 5 5 4 5 5 4 4 3 4 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 4 4 4 102 

26 5 4 2 4 5 5 3 2 5 5 4 4 4 5 5 4 5 4 5 5 4 3 4 96 

27 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 3 5 5 4 3 4 3 104 

28 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 3 4 108 

29 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 112 

30 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 3 112 

31 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 3 112 

32 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 3 5 107 

33 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 3 109 

34 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 3 5 3 4 4 108 

35 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 4 4 4 108 

36 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 109 

37 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 112 

38 5 4 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 3 5 4 5 5 5 4 5 5 5 108 

39 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 113 

40 4 4 4 5 4 5 3 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 107 

41 3 5 5 5 5 5 5 4 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 108 

42 5 5 3 5 5 5 5 4 4 4 5 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 104 

43 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 3 108 

44 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 3 3 3 106 

Σ 195 203 197 200 212 209 206 201 201 204 205 203 216 205 206 203 201 218 201 205 187 179 181 4638 

                                                  

rxy 0,47 0,34 0,37 0,48 0,30 0,34 0,42 0,36 0,43 0,11 0,34 0,45 0,31 0,03 0,37 0,32 0,34 0,44 0,37 0,40 0,45 0,48 0,04   

 

 

 



Lampiran 6 

Reliabilitas Angket 

No.  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 Σ 

1 3 4 5 3 4 5 4 5 4 5 5 3 5 5 4 4 4 5 5 5 3 4 4 98 

2 4 3 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 4 5 105 

3 3 4 5 4 5 4 4 3 3 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 3 5 95 

4 5 2 5 3 4 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 3 5 101 

5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 110 

6 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 105 

7 3 5 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 3 4 4 4 4 3 5 5 4 96 

8 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 4 109 

9 4 5 5 3 5 4 5 3 4 5 5 4 5 5 5 5 3 5 5 5 4 4 4 102 

10 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 5 109 

11 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 3 108 

12 4 4 3 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 3 3 3 100 

13 4 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 107 

14 5 4 5 5 5 5 4 5 3 5 4 5 5 5 4 4 5 5 4 4 3 3 5 102 

15 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 3 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 103 

16 3 4 4 5 5 4 5 4 4 4 5 4 5 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 99 

17 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 109 

18 4 5 5 5 4 4 5 5 3 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 105 

19 4 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 4 4 4 105 

20 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 4 109 

21 5 4 5 4 5 5 5 4 4 5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 4 5 105 

22 5 5 3 4 4 5 4 5 5 5 3 4 5 5 4 5 4 5 3 4 3 4 4 98 

23 4 5 4 4 5 5 5 5 5 4 3 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 3 3 100 



24 5 5 4 4 4 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 105 

25 4 5 5 4 5 5 4 4 3 4 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 4 4 4 102 

26 5 4 2 4 5 5 3 2 5 5 4 4 4 5 5 4 5 4 5 5 4 3 4 96 

27 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 3 5 5 4 3 4 3 104 

28 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 3 4 108 

29 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 112 

30 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 3 112 

31 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 3 112 

32 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 3 5 107 

33 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 3 109 

34 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 3 5 3 4 4 108 

35 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 4 4 4 108 

36 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 109 

37 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 112 

38 5 4 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 3 5 4 5 5 5 4 5 5 5 108 

39 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 113 

40 4 4 4 5 4 5 3 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 107 

41 3 5 5 5 5 5 5 4 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 108 

42 5 5 3 5 5 5 5 4 4 4 5 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 104 

43 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 3 108 

44 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 3 3 3 106 

Σ 195 203 197 200 212 209 206 201 201 204 205 203 216 205 206 203 201 218 201 205 187 179 181 4638 

                                                  

rxy 0,47 0,34 0,37 0,48 0,30 0,34 0,42 0,36 0,43 0,11 0,34 0,45 0,31 0,03 0,37 0,32 0,34 0,44 0,37 0,40 0,45 0,48 0,04   

r11 0,64 0,50 0,54 0,65 0,47 0,51 0,59 0,53 0,60 0,20 0,51 0,62 0,47 0,06 0,54 0,48 0,51 0,61 0,54 0,57 0,62 0,65 0,08   

 

  



Lampiran 5 

Perhitungan Uji Validitas Angket 

Contoh perhitungan validitas angket nomor 1 

xyr = 
  

       

 





2222 YYNXXN

YXXYn

 

xyr =
  22

)4638(48983244)195(88744

)4638)(195()2062544(




 

xyr =
)2151104421552608)(3802539028(

904410907500




 

xyr =
415641003

3090


 

xyr =
41688692

3090
 

xyr = 0,47 

Contoh perhitungan validitas angket nomor 2 

xyr = 
  

       

 





2222
YYNXXN

YXXYn

 

xyr =
  22

)4638(48983244)203(95544

)4638)(203()2144344(




 

xyr =
)2151104421552608)(4120942020(

941514943492




 

xyr =
41564811

1978


 

xyr =
33708404

1978
 

xyr =0,34 

Keterangan : 

Valid apabila rhitung > rtabel,    rtabel = 0,297 



 

 

Perhitingan Reliabilitas 

 

Contoh Perhitungan Reliabilitas Angket 

1. 0,64
0,471

0,47.2
11 


r  

 

2. 0,50
0,341

0,34.2
11 


r  

 

3. 0,54
0,371

0,37.2
11 


r  

 

4. 0,65
0,481

0,48.2
11 


r  

 

5. 0,47
0,301

0,30.2
11 


r  

 

6. 0,51
0,341

0,34.2
11 


r  

 

 

 

 

b

b

r

r
r




1

.2
11  



 

Lampiran 7 

       Uji Normalitas Angket Pretest  

a. Penyajian hasil angket pretest pada kelas eksperimen  dapat dilihat pada 

tabel berikut : 

Tabel 

No. Nama Siswa Nilai 

1 Adi Syahreza Rambe 65 

2 Aditya Musena 60 

3 Ahmad Iyanuari 62 

4 Ali Usman  69 

5 Aulia Fitra Habib 68 

6 Andre Syahreza 51 

7 Defa Fauzi 48 

8 Dimas Andika 45 

9 Hadisa Aulia Harahap 54 

10 Ifad Al Maliki 73 

11 Imel Tayanti Dabora 75 

12 Indah Yunitasari Munthe 53 

13 Khoirul Fazar 52 

14 Mara Tampan 60 

15 Nur Aisyah 63 

16 Nia Anjelina 59 

17 Rahmad Fauzi 61 

18 Roma Gabena 57 

19 Soni Paramearta 53 

20 Salsa Nabila 52 

21 Sardiani Rtg 55 

22 Suci Rahmayani 40 

23 Syahrani Nadilah Srg 70 

24 Vani Adelina 46 

25 Wendi Saputra 45 

26 Winda Yuliani 57 

 Jumlah 1493 

   

 

 

Nilai maksimum = 75 

Nilai minimum=40 

Rentang =nilai maksimum-nilai minimum 

=75-45 

=30 

Banyak kelas = 1+(3,3) Log n 

               = 1+(3,3) Log 26 

       = 1+(3,3) (1,41973348) 

= 1+4,6694120484 

= 5, 6694120484 

= 6 (dibulatkan banyak kelas 

yang diambil yaitu 6) 

Panjang kelas = 30/6 = 5



 

 

 

Tabel 

Interval 

Kelas 

fi 

xi fi*xi xi
2
 

70-75 3 72,5 217,5 5256,25 

64-69 3 66,5 199,5 4422,25 

58-63 6 60,5 363 3660,25 

52-57 8 54,5 436 2970,25 

46-51 3 48,5 145,5 2352,25 

40-45 3 42,5 127,5 1806,25 

  26 345 1489 20467,5 

 

Mean/rata-rata = 
  ∑      

∑   
  

=  
      

  
   

= 57,26 

 

SD= √
 ∑       ∑     

 

      
 

    =√
                    

        
 

   =√
               

   
 

   =√      

   =8,85 



 

 

  

  

  

Interval 

Kelas 

Batas 

Kelas 
Z-score 

Batas 

luas  

daerah 

Luas 

ztabel 
(Ei) (Oi) 

  40,5 -1,8938 0,4706       

40-45       0,064 1,664 3 

  45,5 -1,3288 0,4066       

46-51       0,1644 4,2744 3 

  51,5 -0,6508 0,2422       

52-57       0,2342 6,0892 8 

  57,5 0,02712 0,008       

58-63       0,25 6,5 6 

  63,5 0,70508 0,258       

64-69       0,1582 4,1132 3 

  69,5 1,38305 0,4162       

70-75       0,0646 1,6796 3 

  75,5 2,06102 0,4808       

 

  

Dengan rumus    ∑*
        

  
+ didapat harga: 

X
2
= 

(       )

     
 

           

      
 

           

      
 

       

   
 

           

      
 

           

      
 

X
2
= 3,429982 

Dari daftar distribusi frekuensi diperoleh X
2

hitung = 3,429982 sementara padataraf signifikansi 

=0,05 dan dk=6-1 = 5 diperoleh X
2

tabel = 11,070. Karena diperoleh nilai X
2

hitung < X
2

tabel maka data 

tersebut berdistribusi normal. 

 



  

 

:  

  



Lampiran 8 

       Uji Normalitas Angket Pretest  

b. Penyajian hasil angket pretest pada kelas kontrol dapat dilihat pada tabel berikut : 

No. Nama Siswa Nilai 

1 Abdul Rojak Psb 67 

2 Ainun Mardiyah 63 

3 Aisyah Salma 64 

4 Andika Ashari 65 

5 Anto Saputra 65 

6 Derma Yanti 68 

7 Dini Khairani 69 

8 Esma Husna 64 

9 Anandia 57 

10 Fauzi Pahmi 64 

11 Ilham Siddik 63 

12 Ine Febria Ningsih 56 

13 Iqbal Fauzan 62 

14 Laila Fadhila 55 

15 Madan 61 

16 MuhammadIqbal 58 

17 Najwa Afifah 60 

18 Rahmat 59 

19 Rifki Satria 46 

20 Ricky Wahyudi 49 

21 Rinaldi Siagian 45 

22 Ririn Ariyanti 50 

23 Salbiah 44 

24 Siti Aminah 54 

25 Tia Dwi Ashari 40 

26 Wahyu Kurniawan 53 

 Jumlah 1501 

   

Nilai maksimum = 69 

Nilai minimum=40 

Rentang =nilai maksimum-nilai minimum =69-45 =24 

Banyak kelas = 1+(3,3) Log n 

               = 1+(3,3) Log 26 

       = 1+(3,3) (1,41973348) 

= 1+4,6694120484 

= 5, 6694120484 

= 6 (dibulatkan banyak kelas yang diambil yaitu 6) 

Panjang kelas = 24/6 = 4 

 



 

 

Tabel  

 

Interval 

Kelas 

fi 

xi fi*xi xi
2
 fixi

2
 

65-69 5 67 335 4489 22445 

60-64 8 62 496 3844 30752 

55-59 5 57 285 3249 16245 

50-54 3 52 156 2704 8112 

45-49 3 47 141 2209 6627 

40-44 2 42 84 1764 3528 

  26 327 1497 18259 87709 



Mean/rata-rata = 
  ∑      

∑   
  

=  
      

  
   

= 57,57 

 SD  = √
 ∑       ∑     

 

      
 

       =√
                  

        
 

       =√
               

   
 

       =√      

       =7,78 

 

 

 

 

Interval 

Kelas 

Batas 

Kelas 
z-score 

batas 

luasdaerah 

luas 

ztabel 
(E) (O) 

  40,5 -2,1941 0,4857       

40-44       0,0332 0,8632 2 

  44,5 -1,6799 0,4525       

45-49       0,104 2,704 3 

  49,5 -1,0373 0,3485       

50-54       0,1968 5,1168 3 

  54,5 -0,3946 0,1517       

55-59       0,0569 1,4794 5 

  59,5 0,24807 0,0948       

60-64       0,2185 5,681 8 

  64,5 0,89075 0,3133       

65-69       0,1237 3,2162 5 

  69,5 1,53342 0,437       

 

Dengan rumus    ∑*
        

  
+ didapat harga: 



X
2
= 

           

      
 

          

     
 

           

      
 

           

      
 

          

     
 

           

      
 

X
2
= 9,7268 

Dari daftar distribusi frekuensi diperoleh X
2

hitung = 9,7268 sementara padataraf signifikansi 

=0,05 dan dk=6-3 = 3 diperoleh X
2

tabel = 11,070. Karena diperoleh nilai X
2

hitung < X
2

tabel maka 

data tersebut berdistribusi normal. 

  



Lampiran 9 

       Uji Homogenitas Angket Pretest  

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui keadaan varians kelompok kontrol dan 

kelompok eksperimen sama atau berbeda. Pengujian homogenitas ini menggunakan uji varians 

dua peubah bebas yang disebut uji-F.  

Uji statistiknya menggunakan uji-F, dengan rumus: 

Fhitung = 
  
 

  
   

c. Penyajian hasil angket pretest pada kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 

No. Nama Siswa Xi Xi2 

1 Adi Syahreza Rambe 65 4225 

2 Aditya Musena 60 3600 

3 Ahmad Iyanuari 62 3844 

4 Ali Usman  69 4761 

5 Aulia Fitra Habib 68 4624 

6 Andre Syahreza 51 2601 

7 Defa Fauzi 48 2304 

8 Dimas Andika 45 2025 

9 
Hadisa Aulia 

Harahap 
54 2916 

10 Ifad Al Maliki 73 5329 

11 Imel Tayanti Dabora 75 5625 

12 
Indah Yunitasari 

Munthe 
53 2809 

13 Khoirul Fazar 52 2704 

14 Mara Tampan 60 3600 

15 Nur Aisyah 63 3969 

16 Nia Anjelina 59 3481 

17 Rahmad Fauzi 61 3721 

18 Roma Gabena 57 3249 

19 Soni Paramearta 53 2809 

20 Salsa Nabila 52 2704 

21 Sardiani Rtg 55 3025 

22 Suci Rahmayani 40 1600 

23 
Syahrani Nadilah 

Srg 
70 4900 

24 Vani Adelina 46 2116 

25 Wendi Saputra 45 2025 

26 Winda Yuliani 57 3249 

  Jumlah 1493 87815 

        

  
 =

 ∑     ∑   
 

      
 

  
 = 

                

        
 

  
 = 

               

   
 

  
 =       

 

 

 



d. Penyajian hasil angket pretest pada kelas kontrol dapat dilihat pada tabel berikut : 

No. Nama Siswa Xi Xi2 

1 Abdul Rojak Psb 67 4489 

2 Ainun Mardiyah 63 3969 

3 Aisyah Salma 64 4096 

4 Andika Ashari 65 4225 

5 Anto Saputra 65 4225 

6 Derma Yanti 68 4624 

7 Dini Khairani 69 4761 

8 Esma Husna 64 4096 

9 Anandia 57 3249 

10 Fauzi Pahmi 64 4096 

11 Ilham Siddik 63 3969 

12 Ine Febria 

Ningsih 

56 

3136 

13 Iqbal Fauzan 62 3844 

14 Laila Fadhila 55 3025 

15 Madan 61 3721 

16 MuhammadIqbal 58 3364 

17 Najwa Afifah 60 3600 

18 Rahmat 59 3481 

19 Rifki Satria 46 2116 

20 Ricky Wahyudi 49 2401 

21 Rinaldi Siagian 45 2025 

22 Ririn Ariyanti 50 2500 

23 Salbiah 44 1936 

24 Siti Aminah 54 2916 

25 Tia Dwi Ashari 40 1600 

26 Wahyu 

Kurniawan 

53 

2809 

  Jumlah 1501 88273 

        



  
 = 

 ∑     ∑   
 

      
 

  
 = 

                

        
 

  
 = 

               

   
 

  
 =        

Uji statistiknya menggunakan uji-F, dengan rumus: 

Fhitung = 
  
 

  
   

Fhitung = 
     

      
       

Kriteria pengujian adalah jika H0 diterima                berarti tidak 

homogen, dan jika                berarti homogen. Dengan taraf nyata 5% dan 

dk pembilang = (26-1) dan dk penyebut (26-1).       = 2,60 > 1,97 = 

       disimpulkan                berarti homogen. 

  



Lampiran 9 

       Uji Homogenitas Angket Pretest  

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui keadaan varians kelompok kontrol dan 

kelompok eksperimen sama atau berbeda. Pengujian homogenitas ini menggunakan uji varians 

dua peubah bebas yang disebut uji-F.  

Uji statistiknya menggunakan uji-F, dengan rumus: 

Fhitung = 
  
 

  
   

e. Penyajian hasil angket pretest pada kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 

No. Nama Siswa Xi Xi2 

1 Adi Syahreza Rambe 65 4225 

2 Aditya Musena 60 3600 

3 Ahmad Iyanuari 62 3844 

4 Ali Usman  69 4761 

5 Aulia Fitra Habib 68 4624 

6 Andre Syahreza 51 2601 

7 Defa Fauzi 48 2304 

8 Dimas Andika 45 2025 

9 
Hadisa Aulia 

Harahap 
54 2916 

10 Ifad Al Maliki 73 5329 

11 Imel Tayanti Dabora 75 5625 

12 
Indah Yunitasari 

Munthe 
53 2809 

13 Khoirul Fazar 52 2704 

14 Mara Tampan 60 3600 

15 Nur Aisyah 63 3969 

16 Nia Anjelina 59 3481 

17 Rahmad Fauzi 61 3721 

18 Roma Gabena 57 3249 

19 Soni Paramearta 53 2809 

20 Salsa Nabila 52 2704 

21 Sardiani Rtg 55 3025 

22 Suci Rahmayani 40 1600 

23 
Syahrani Nadilah 

Srg 
70 4900 

24 Vani Adelina 46 2116 

25 Wendi Saputra 45 2025 

26 Winda Yuliani 57 3249 

  Jumlah 1493 87815 

        

  
 =

 ∑     ∑   
 

      
 

  
 = 

                

        
 

  
 = 

               

   
 

  
 =       

 

 

 



f. Penyajian hasil angket pretest pada kelas kontrol dapat dilihat pada tabel berikut : 

No. Nama Siswa Xi Xi2 

1 Abdul Rojak Psb 67 4489 

2 Ainun Mardiyah 63 3969 

3 Aisyah Salma 64 4096 

4 Andika Ashari 65 4225 

5 Anto Saputra 65 4225 

6 Derma Yanti 68 4624 

7 Dini Khairani 69 4761 

8 Esma Husna 64 4096 

9 Anandia 57 3249 

10 Fauzi Pahmi 64 4096 

11 Ilham Siddik 63 3969 

12 Ine Febria 

Ningsih 

56 

3136 

13 Iqbal Fauzan 62 3844 

14 Laila Fadhila 55 3025 

15 Madan 61 3721 

16 MuhammadIqbal 58 3364 

17 Najwa Afifah 60 3600 

18 Rahmat 59 3481 

19 Rifki Satria 46 2116 

20 Ricky Wahyudi 49 2401 

21 Rinaldi Siagian 45 2025 

22 Ririn Ariyanti 50 2500 

23 Salbiah 44 1936 

24 Siti Aminah 54 2916 

25 Tia Dwi Ashari 40 1600 

26 Wahyu 

Kurniawan 

53 

2809 

  Jumlah 1501 88273 

        



  
 = 

 ∑     ∑   
 

      
 

  
 = 

                

        
 

  
 = 

               

   
 

  
 =        

Uji statistiknya menggunakan uji-F, dengan rumus: 

Fhitung = 
  
 

  
   

Fhitung = 
     

      
       

Kriteria pengujian adalah jika H0 diterima                berarti tidak 

homogen, dan jika                berarti homogen. Dengan taraf nyata 5% 

dan dk pembilang = (26-1) dan dk penyebut (26-1).       = 2,60 > 1,97 = 

       disimpulkan                berarti homogen. 

  



Lampiran 11 

       Uji Normalitas Angket Postest  

g. Penyajian hasil angket postest pada kelas eksperimen  dapat dilihat 

pada tabel berikut : 

Tabel 

No. Nama Siswa Nilai 

1 Adi Syahreza Rambe 79 

2 Aditya Musena 78 

3 Ahmad Iyanuari 69 

4 Ali Usman  82 

5 Aulia Fitra Habib 65 

6 Andre Syahreza 80 

7 Defa Fauzi 66 

8 Dimas Andika 84 

9 Hadisa Aulia Harahap 64 

10 Ifad Al Maliki 60 

11 Imel Tayanti Dabora 89 

12 Indah Yunitasari Munthe 74 

13 Khoirul Fazar 72 

14 Mara Tampan 81 

15 Nur Aisyah 73 

16 Nia Anjelina 85 

17 Rahmad Fauzi 72 

18 Roma Gabena 74 

19 Soni Paramearta 83 

20 Salsa Nabila 76 

21 Sardiani Rtg 81 

22 Suci Rahmayani 79 

23 Syahrani Nadilah Srg 84 

24 Vani Adelina 80 

25 Wendi Saputra 77 

26 Winda Yuliani 75 

 Jumlah 1982 

   

Nilai maksimum = 89 

Nilai minimum=64 

Rentang =nilai maksimum-nilai minimum 

=89-64 

=25 

Banyak kelas = 1+(3,3) Log n 

               = 1+(3,3) Log 26 

       = 1+(3,3) (1,41973348) 

= 1+4,6694120484 

= 5, 6694120484 

= 6 (dibulatkan banyak 

kelas yang diambil yaitu 6) 

Panjang kelas = 25/6 = 4,166



 

 

 

 

 

 

Interval 

Kelas 

Frekuensi 

Xi fi*xi xi^2 fixi^2 

60-64 2 62 124 3844 7688 

65-69 3 67 201 4489 13467 

70-74 5 72 360 5184 25920 

75-79 6 77 462 5929 35574 

80-84 8 82 656 6724 53792 

85-89 2 87 174 7569 15138 

  26 447 1977 33739 151579 

Mean/rata-rata = 
  ∑      

∑   
  

=  
      

  
   

= 76,03 

SD = √
 ∑       ∑     

 

      
 

=√
                   

        
 

=√
               

   
 

=√      

=7,073 

Interval 

Kelas 

Batas 

Kelas 
z-score 

batas 

luasdaerah 

luas 

ztabel 
(E) (O) 

  60,5 -2,19567 0,4857       

60-64       0,0373 0,9698 2 

  64,5 -1,63014 0,4484       

65-69       0,1272 3,3072 3 

  69,5 -0,92323 0,3212       



70-74       0,238 6,188 5 

  74,5 -0,21632 0,0832       

75-79       0,1047 2,7222 6 

  79,5 0,490598 0,1879       

80-84       0,1951 5,0726 8 

  84,5 1,197512 0,383       

85-89       0,0833 2,1658 2 

  89,5 1,904425 0,4713       

Dengan rumus    ∑*
        

  
+ didapat harga: 

X
2
= 

           

      
 

           

      
 

          

     
 

           

      
 

           

      
 

           

      
 

X
2
= 5,583791 

Dari daftar distribusi frekuensi diperoleh X
2

hitung = 5,583791 sementara pada taraf 

signifikansi =0,05 dan dk=6-3 = 3 diperoleh X
2

tabel = 11,070. Karena diperoleh nilai X
2

hitung < 

X
2

tabel maka data tersebut berdistribusi normal. 

 

 

  



Lampiran 12 

       Uji Normalitas Angket Postest  

h. Penyajian hasil angket postest pada kelas kontrol  dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 

No. Nama Siswa Xi 

 

1 Abdul Rojak Psb 75 

2 Ainun Mardiyah 64 

3 Aisyah Salma 74 

4 Andika Ashari 71 

5 Anto Saputra 60 

6 Derma Yanti 78 

7 Dini Khairani 63 

8 Esma Husna 64 

9 Anandia 74 

10 Fauzi Pahmi 84 

11 Ilham Siddik 67 

12 Ine Febria 

Ningsih 

69 

13 Iqbal Fauzan 59 

14 Laila Fadhila 74 

15 Madan 63 

16 MuhammadIqbal 69 

17 Najwa Afifah 64 

18 Rahmat 67 

19 Rifki Satria 69 

20 Ricky Wahyudi 69 

21 Rinaldi Siagian 59 

22 Ririn Ariyanti 61 

23 Salbiah 64 

24 Siti Aminah 67 

25 Tia Dwi Ashari 64 

26 Wahyu 

Kurniawan 

69 

  Jumlah 1761 



Nilai maksimum = 84  

Nilai minimum=59 

Rentang =nilai maksimum-nilai minimum =84-59 =25 

Banyak kelas = 1+(3,3) Log n 

               = 1+(3,3) Log 26 

       = 1+(3,3) (1,41973348) 

= 1+4,6694120484 

= 5, 6694120484 

= 6 (dibulatkan banyak kelas yang diambil yaitu 6) 

Panjang kelas = 225/6 = 4,166 

 

 

 

 

Tabel 

Interval 

Kelas 
fi Xi fi*xi xi^2 fixi^2 

55-59 2 57 114 3249 6498 

60-64 9 62 558 3844 34596 

65-69 8 67 536 4489 35912 

70-74 4 72 288 5184 20736 

75-79 2 77 154 5929 11858 

80-84 1 82 82 6724 6724 

  26 417 1732 29419 116324 

Mean/rata-rata = 
  ∑      

∑   
  

=  
      

  
   

= 66,61 



SD  = √
 ∑       ∑     

 

      
 

 =√
                   

        
 

 =√
               

   
 

 =√      

 =6,15 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Interval 

Kelas 

Batas 

Kelas 
z-score 

batas 

luasdaerah 

luas 

ztabel 
(E) (O) 

  55,5 -1,8065 0,4641       

55-59       0,0892 2,3192 2 

  59,5 -1,1561 0,3749       

60-64       0,2418 6,2868 9 

  64,5 -0,34309 0,1331       

65-69       0,0441 1,1466 8 

  69,5 0,469919 0,1772       

70-74       0,2225 5,785 4 

  74,5 1,282927 0,3997       

75-79       0,082 2,132 2 

  79,5 2,095935 0,4817       

80-84       0,0164 0,4264 1 

  84,5 2,908943 0,4981       



 

Dengan rumus    ∑*
        

  
+ didapat harga: 

X
2
= 

           

      
 

           

      
 

           

      
 

          

     
 

          

     
 

           

      
 

X
2
= 9,398 

Dari daftar distribusi frekuensi diperoleh X
2

hitung = 9,398 sementara pada taraf 

signifikansi =0,05 dan dk=6-3 = 3 diperoleh X
2

tabel = 11,070. Karena diperoleh nilai 

X
2

hitung < X
2
tabel maka data tersebut berdistribusi normal. 

 

  



Lampiran 13 

       Uji Homogenitas Angket Postest  

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui keadaan varians kelompok kontrol dan 

kelompok eksperimen sama atau berbeda. Pengujian homogenitas ini menggunakan uji 

varians dua peubah bebas yang disebut uji-F.  

Uji statistiknya menggunakan uji-F, dengan rumus: 

Fhitung = 
  
 

  
   

i. Penyajian hasil angket postest pada kelas eksperimen  dapat dilihat pada tabel berikut : 

No. Nama Siswa Xi Xi2 

1 Adi Syahreza 

Rambe 

79 

6241 

2 Aditya Musena 78 6084 

3 Ahmad Iyanuari 69 4761 

4 Ali Usman  82 6724 

5 Aulia Fitra Habib 65 4225 

6 Andre Syahreza 80 6400 

7 Defa Fauzi 66 4356 

8 Dimas Andika 84 7056 

9 Hadisa Aulia 

Harahap 

64 

4096 

10 Ifad Al Maliki 60 3600 

11 Imel Tayanti 

Dabora 

89 

7921 

12 Indah Yunitasari 

Munthe 

74 

5476 

13 Khoirul Fazar 72 5184 

14 Mara Tampan 81 6561 

15 Nur Aisyah 73 5329 

16 Nia Anjelina 85 7225 

17 Rahmad Fauzi 72 5184 

18 Roma Gabena 74 5476 

19 Soni Paramearta 83 6889 

20 Salsa Nabila 76 5776 

21 Sardiani Rtg 81 6561 

22 Suci Rahmayani 79 6241 

23 Syahrani Nadilah 

Srg 

84 

7056 

24 Vani Adelina 80 6400 

25 Wendi Saputra 77 5929 

26 Winda Yuliani 75 5625 

  Jumlah 1982 152376 

  
 = 

 ∑     ∑   
 

      
 

  
 = 

                 

        
 

  
 = 

                

   
 

  
 =       

 

 



j. Penyajian hasil angket postest pada kelas kontrol dapat dilihat pada tabel berikut : 

No. Nama Siswa Xi Xi2 

1 Abdul Rojak Psb 75 5625 

2 Ainun Mardiyah 64 4096 

3 Aisyah Salma 74 5476 

4 Andika Ashari 71 5041 

5 Anto Saputra 60 3600 

6 Derma Yanti 78 6084 

7 Dini Khairani 63 3969 

8 Esma Husna 64 4096 

9 Anandia 74 5476 

10 Fauzi Pahmi 84 7056 

11 Ilham Siddik 67 4489 

12 Ine Febria 

Ningsih 

69 

4761 

13 Iqbal Fauzan 59 3481 

14 Laila Fadhila 74 5476 

15 Madan 63 3969 

16 MuhammadIqbal 69 4761 

17 Najwa Afifah 64 4096 

18 Rahmat 67 4489 

19 Rifki Satria 69 4761 

20 Ricky Wahyudi 69 4761 

21 Rinaldi Siagian 59 3481 

22 Ririn Ariyanti 61 3721 

23 Salbiah 64 4096 

24 Siti Aminah 67 4489 

25 Tia Dwi Ashari 64 4096 

26 Wahyu 

Kurniawan 

69 

4761 

  Jumlah 1761 120207 



  
 = 

 ∑     ∑   
 

      
 

  
 = 

                 

        
 

  
 = 

              

   
 

  
 = 37,32 

 

Uji statistiknya menggunakan uji-F, dengan rumus: 

Fhitung = 
  
 

  
   

Fhitung = 
     

     
       

Kriteria pengujian adalah jika H0 diterima                berarti tidak 

homogen, dan jika                berarti homogen. Dengan taraf nyata 5% dan 

dk pembilang = (26-1) dan dk penyebut (26-1).       = 2,60 > 1,37 = 

       disimpulkan                 berarti homogen 

 

 

  



Lampiran 14 

UJI PERBEDAAN RATA-RATA ANGKET POSTEST 

Rumus yang digunakan yaitu:  

                 
  ̅   ̅

√
         

          
 

       
(
 
  

 
 
  

)

 

  
           

√                       
       (

 
   

 
  )

 

  
    

√          
  

             

 

  
    

√            
 

  
    

√    
 

  
    

    
 

     7 

Untuk        dk=26-1=25 diperoleh             . Kriteria pengujian adalah Ha 

diterima apabila               . Dan             disimpulkan Ha diterima berarti  ada 

perbedaan rata-rata antara kelas eksperimen dan kontrol, hal ini berarti kedua kelas pada 

penelitian ini memiliki perbedaan antara yang diberikan perlakuan dan tidak diberikan perlakuan. 

 

  



Lampiran 16 

NILAI-NILAI DALAM DISTRIBUSI t 

 

  



Lampiran 17 

NILAI-NILAI r PRODUCT MOMENT 

 

  



Lampiran 23 

Dokumentasi Penelitian 
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